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ABSTRAK 

 

 

 

Anggun Putri Yunanti. NIM. 1711240184. Skripsi: “Pengaruh Kompetensi 

Profesional dan Pedagogik Guru Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 02 Lebong”. Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Fakultas Tarbiyah dan Tadris, UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu.  

Pembimbing:  I.   Dr. Zubaedi, M.Ag, M.Pd 

  II. Dra. Aam Amaliyah, M.Pd 

 
Kompetensi profesional dan pedagogik mengharuskan guru memiliki 

seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, 

dan dikuasai oleh guru untuk dapat melaksanakan tugas-tugas profesionalnya 

dengan cara mengarahkan siswa. Dalam kedua kompetensi tersebut pada dasarnya 

merupakan upaya peningkatan kualitas pembelajaran, berbagai upaya dilakukan 

yaitu dengan peningkatan motivasi belajar. Dalam hal belajar siswa akan berhasil 

apabila di dalam dirinya sendiri ada kemauan untuk belajar dan keinginan atau 

dorongan untuk belajar, karena dengan peningkatan motivasi belajar maka siswa 

akan tergerak, terarahkan sikap dan perilaku siswa dalam belajar sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 

apakah terdapat pengaruh kompetensi profesional guru terhadap hasil belajar 

matematika siswa di MIN 02 Lebong dan apakah terdapat pengaruh kompetensi 

pedagogik guru terhadap hasil belajar matematika siswa di MIN 02 Lebong. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional dengan pendekatan 

penelitian ex post facto korelasi. Pengambilan sampel dengan teknik purposive 

sampling dengan sampel yang diambil yaitu Kelas IV-VI berjumlah 24 siswa. 

Teknik pengumpulan datanya yaitu angket atau kuesioner dan dokumentasi. Uji 

hipotesis data dengan uji t berpasangan (paired t-test) menggunakan SPSS 

Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil dari penelitian ini yaitu: 1) Penelitian ini 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh kompetensi profesional guru terhadap 

hasil belajar matematika siswa di MIN 02 Lebong. Hal tersebut terbukti dengan 

hasil penelitian yaitu hasil regresi diketahui nilai signifikansi (sig) adalah 0,013 

yang berarti nilai signifikansi (sig) (0,013) < (α) 0,05; 2) Penelitian ini 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap hasil 

belajar matematika siswa di MIN 02 Lebong. Hal tersebut terbukti dengan hasil 

penelitian yaitu hasil regresi diketahui nilai signifikansi (sig) adalah 0,047 yang 

berarti nilai signifikansi (sig) (0,047) < (α) 0,05. 

               

Kata kunci: Kompetensi Profesional dan Pedagogik Guru, Hasil Belajar,

 Matematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kompetensi merupakan kemampuan atau kecakapan seseorang yang 

masih berupa potensi diri. Uzer Usman menjelaskan bahwa kompetensi 

profesional guru merupakan kemampuan dan kewenangan guru dalam 

menjalankan profesi keguruannya dengan kemampuan tinggi. Jadi, 

kompetensi profesional merupakan kemampuan yang dimiliki oleh guru 

untuk menguasai materi pembelajaran secara luas dan mendalam serta untuk 

melaksanakan tugas dan kewenangan dalam profesi keguruannya dengan 

kemampuan yang tinggi.
 1

 

Kompetensi inti dari kompetensi profesional guru berdasarkan 

Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 meliputi menguasai materi, struktur, 

konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang 

diampu, menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 

atau bidang pengembangan yang diampu, mengembangkan materi 

pembelajaran yang diampu secara kreatif, mengembangkan kompetensi 

profesional secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif, 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan 

mengembangkan diri. Guru harus mengetahui dan dapat mengaplikasikan 

model dan metode pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan. 

                                                           
1
 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 

h. 14. 
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Pendidikan saat ini menuntut siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Sekarang ini sudah banyak model dan metode pembelajaran 

inovatif yang dapat membuat siswa berperan aktif, memperhatikan dan 

berkonsentrasi dalam mengikuti proses belajar mengajar. 

Selain kompetensi profesional, salah satu kompetensi yang juga wajib 

ditingkatkan oleh guru ialah kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik 

adalah kemampuan mengelola pembelajaran siswa yang meliputi pemahaman 

terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 

belajar dan pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimilikinya. Menurut Uzer Usman, kompetensi pedagogik merupakan 

kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran siswa yang sekurang-

kurangnya meliputi pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, 

pemahaman terhadap siswa, pengembangan kurikulum/silabus, perancangan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, 

pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya.
 2 

Kompetensi pedagogik mengharuskan guru memiliki seperangkat 

pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan 

dikuasai oleh guru untuk dapat melaksanakan tugas- tugas profesionalnya 

dengan cara mengarahkan siswa. Dalam kompetensi tersebut pada dasarnya 

merupakan upaya peningkatan kualitas pembelajaran, berbagai upaya 

                                                           
2
 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional ..., h. 16. 



3 
 

 
 

dilakukan yaitu dengan peningkatan motivasi belajar. Dalam hal belajar siswa 

akan berhasil apabila di dalam dirinya sendiri ada kemauan untuk belajar dan 

keinginan atau dorongan untuk belajar, karena dengan peningkatan motivasi 

belajar maka siswa akan tergerak, terarahkan sikap dan perilaku siswa dalam 

belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dalam Kurikulum 2013, mata pelajaran matematika menuntut para 

guru untuk melibatkan siswa secara aktif sebagai subjek pembelajaran. 

Strategi yang sering digunakan untuk mengaktifkan siswa yaitu dengan 

melibatkan siswa dalam diskusi di kelas. Akan tetapi terkadang diskusi ini 

kurang efektif walaupun guru sudah berusaha mendorong siswa agar ikut 

berpartisipasi aktif dalam proses diskusi. Banyak guru mengeluhkan bahwa 

hasil belajar dengan diskusi tidak seperti yang mereka harapkan. Para siswa 

bukannya memanfaatkan kegiatan tersebut untuk meningkatkan pengetahuan 

dan kemampuan mereka, akan tetapi kebanyakan dari mereka bermain, 

bergurau dan sebagainya.
 
Untuk menciptakan interaksi pribadi antar siswa, 

dan interaksi antar guru dan siswa, maka suasana kelas perlu direncanakan 

sedemikian rupa sehingga siswa mendapatkan kesempatan untuk berinteraksi 

satu sama lainnya. Guru perlu menciptakan suasana belajar yang 

memungkinkan siswa bekerjasama secara gotong royong.
 3

  

Menurut Sumarmo, dalam Zubaedi, menyatakan bahwa pendidikan 

matematika pada hakikatnya memiliki dua arah pengembangan yaitu untuk 

memenuhi kebutuhan masa kini dan masa akan datang. Kebutuhan masa kini, 

                                                           
3
Dokumen 1 Kurikulum MIN 02 Kabupaten Lebong, (Bengkulu: Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Bengkulu, 2020), h. 20. 

http://www.kurikulum.info/
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pembelajaran matematika mengarah kepada pemahaman matematika dan 

ilmu pengetahuan lainnya. Kebutuhan di masa yang akan datang mempunyai 

arti lebih luas yaitu memberikan kemampuan nalar yang logis, sistematis, 

kritis dan cermat serta berpikir obyektif dan terbuka yang sangat diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari serta menghadapi masa depan yang selalu 

berubah. Dengan demikian pembelajaran matematika hendaknya 

mengembangkan proses dan keterampilan berpikir siswa.
 4

 

Tujuan umum pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan 

dasar dan menengah adalah memberikan penekanan pada penataan nalar dan 

pembentukan sikap siswa. Dalam Kurikulum 2013, salah satu kompetensi inti 

pembelajaran matematika yaitu: 1) Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, 

konsisten dan teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah 

dalam memecahkan masalah; 2) Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan 

ketertarikan pada matematika serta memiliki rasa percaya pada daya dan 

kegunaan matematika yang terbentuk melalui pengalaman belajar;                

3) Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat dan karya 

teman dalam interaksi kelompok maupun aktivitas sehari-hari. Jadi 

kemampuan bernalar (berpikir logis) dan berpikir kreatif sangat bermanfaat 

bagi siswa dalam proses pembelajaran.
5 

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan salah satu guru 

matematika di MIN 02 Lebong, terungkap bahwa para guru matematika di 

                                                           
4
 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2012), 

h. 298. 
5
Dokumen 1 Kurikulum MIN 02 Kabupaten Lebong, (Bengkulu: Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Bengkulu, 2020), h. 23. 
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madrasah tersebut sudah menunjukkan kemampuan atau kompetensinya baik 

kompetensi profesional maupun kompetensi pedagogik. Kompetensi 

profesional guru matematika di MIN 02 Lebong ditandai dengan telah 

menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar serta materi pelajaran 

matematika yang diampunya. Sedangkan kompetensi pedagogik guru 

matematika di MIN 02 Lebong ditandai dengan kemampuan pengelolaan 

kurikulum atau silabus yang mencakup maksud, isi, proses, sumber daya dan 

sarana-sarana evaluasi bagi semua pengalaman belajar yang direncanakan 

bagi para pembelajar/siswa.
 6

 

Akan tetapi menurut Kepala Sekolah MIN 02 Lebong, dalam hal 

kemampuan merancang dan mengembangkan materi pembelajaran 

matematika secara kreatif dan inovatif, pada prakteknya di kelas terungkap 

bahwa masih ada guru matematika yang masih dominan menggunakan 

metode ceramah dalam menyampaikan pelajaran matematika, padahal guru 

seharusnya juga dapat menerapkan metode lain yang lebih kreatif dalam 

pembelajaran matematika.
 
Karena hal tersebut muncullah permasalahan yaitu 

terjadi taraf ketuntasan belajar yang rendah pada hasil ulangan siswa pada 

pelajaran matematika, yaitu hanya 70% dari jumlah keseluruhan siswa yang
 

telah mencapai nilai KKM pada pelajaran matematika, artinya masih ada 30% 

siswa yang belum mencapai nilai KKM pelajaran matematika sebesar 70. 

Rendahnya hasil belajar matematika tersebut, menurut informan dikarenakan 

motivasi belajar siswa yang kurang pada pelajaran matematika. Bagi sebagian 

                                                           
6
Khairul Hidayah, Guru Matematika MIN 02 Lebong, Wawancara Awal, tanggal              

3 Februari 2021. 
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besar siswa pelajaran matematika merupakan pelajaran yang kurang 

difavoritkan sehingga siswa kurang bersemangat dalam belajar matematika.
 7 

 

Hal tersebut di atas sebagaimana hasil observasi awal peneliti ketika 

mengamati salah satu guru matematika yang sedang mengajar pelajaran 

matematika juga menunjukkan bahwa guru tersebut belum menggunakan 

media pembelajaran, guru hanya menerapkan metode ceramah dalam proses 

pembelajaran dengan melihat buku pelajaran. Dalam mengajar materi 

matematika, guru hanya memberikan penjelasan secara lisan sementara siswa 

hanya mengamati di tempat duduknya masing-masing. Oleh karena sebab 

itulah, peneliti mengamati pada saat proses pembelajaran masih ada siswa 

yang tidak memperhatikan dengan baik dan mendengarkan penjelasan guru. 

Peneliti mengamati kebanyakan dari siswa kurang antusias dalam mengikuti 

proses pembelajaran tersebut, ada siswa yang sibuk mengobrol dengan 

temannya dengan berbisik-bisik, ada siswa yang terlihat melamun sambil 

mencoret-coret buku, ada siswa yang terlihat mengantuk, hanya sedikit siswa 

yang memperhatikan penjelasan guru di depan kelas.
 8

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti ingin melakukan 

penelitian yang tertuang dalam judul penelitian yaitu: “Pengaruh 

Kompetensi Profesional dan Pedagogik Guru Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 02 Lebong.” 

 

 

                                                           
7
Yunsi Reva Agustina, Kepala Sekolah MIN 02 Lebong, Wawancara Awal, tanggal 3 

Februari 2021. 
8
Observasi Awal, tanggal 3 Februari 2021. 
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B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian yaitu: 

1. Motivasi belajar siswa yang rendah pada pelajaran matematika sehingga 

menyebabkan rendahnya hasil belajar matematika sebagian siswa yang 

tidak mencapai nilai KKM yaitu sebesar 70. 

2. Guru matematika belum menerapkan metode pembelajaran yang kreatif 

dan inovatif, dikarenakan guru tersebut belum menggunakan bantuan 

media pembelajaran, hanya melihat buku pelajaran saja. 

3. Siswa kurang bersemangat dalam pembelajaran matematika, dikarenakan 

guru matematika mengajar cenderung terasa monoton dan kurang 

menarik sehingga siswa kurang aktif dalam belajar. 

4. Siswa tidak fokus dan tidak memperhatikan penjelasan guru pada 

pembelajaran matematika. 

 

C. Rumusan masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:  

1. Apakah terdapat pengaruh kompetensi profesional guru terhadap hasil 

belajar matematika siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 02 Lebong ? 

2. Apakah terdapat pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap hasil 

belajar matematika siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 02 Lebong ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sedangkan tujuan penelitian ini yaitu:  
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1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh kompetensi profesional 

guru terhadap hasil belajar matematika siswa di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 02 Lebong. 

2. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh kompetensi pedagogik 

guru terhadap hasil belajar matematika siswa di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 02 Lebong. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

dan dapat memberikan sumbangan ilmiah dalam bidang pendidikan, 

khususnya pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah, yakni memberikan 

sumbangan pengetahuan tentang pengaruh kompetensi profesional dan 

pedagogik guru terhadap hasil belajar matematika siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 02 Lebong. 

2. Secara praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat, yaitu: 

a. Bagi siswa 

Bagi siswa, dapat memberikan suasana belajar yang lebih 

kondusif dan inovatif sehingga pembelajaran tidak monoton dan 

dapat membawa dampak pada peningkatan hasil belajar sehingga 

siswa dapat terbantu mengatasi kesulitan belajar yang dialaminya 

melalui kegiatan pembelajaran yang menerapkan metode sesuai 

dengan kemampuan, kebutuhannya, juga sesuai karakteristiknya. 
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b. Bagi guru 

Bagi guru, dapat memperoleh pengetahuan mengenai 

berbagai macam model dan metode pembelajaran yang inovatif dan 

kreatif, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Serta 

sebagai bahan refleksi untuk meningkatkan kinerja profesional guru. 

c. Bagi sekolah 

Diharapkan dapat mengkaji secara mendalam kinerja 

profesional guru dan dapat mengembangkannya sehingga dapat 

tercapai hasil yang lebih baik. Serta dapat memberikan masukan atau 

saran dalam upaya mengembangkan suatu proses pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik anak, sehingga dapat meningkatkan 

sumber daya pendidikan. 

d. Bagi peneliti 

Sebagai wadah menerapkan ilmu yang didapatkan 

diperkuliahan dan membantu memperbaiki kualitas pembelajaran 

matematika di kelas, dan dapat menambah wawasan keilmuan 

peneliti khususnya dalam pembelajaran matematika, serta dapat 

memberi penguat terhadap penelitian terdahulu. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Kompetensi Profesional  

a. Pengertian kompetensi profesional  

Menurut Syaiful Sagala, kompetensi profesional adalah 

kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 

mendalam yang memungkinkan guru untuk membimbing peserta 

didik menguasai pengetahuan atau keterampilan secara optimal, 

sehingga dapat memenuhi standar kompetensi yang telah ditetapkan 

dalam Standar Pendidikan Nasional.
9
 Pendapat lain dijelaskan oleh 

Hamzah B. Uno, sebagaimana dikutip Syaiful Sagala, bahwa 

kompetensi profesional adalah seperangkat kemampuan yang harus 

dimiliki seorang guru agar dapat melaksanakan tugas mengajarnya 

dengan berhasil.
 10

 

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan 

keahlian khusus sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan 

oleh orang yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan 

atau pekerjaan sebagai guru. Orang yang pandai berbicara dalam 

bidang-bidang tertentu belum dapat disebut sebagai guru. Untuk 

menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi sebagai guru 

                                                           
9
 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2009), h. 38. 
10

 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru ..., h. 39. 

10 
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yang profesional yang harus menguasai seluk-beluk pendidikan dan 

pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu 

dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau 

pendidikan prajabatan.
 11

 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

Pasal 1 tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa pengertian guru 

adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

Kompetensi profesional merupakan salah satu kompetensi 

yang harus dimiliki oleh guru dalam menjalankan tugas profesi 

keguruannya. Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang standar 

kompetensi profesional dijabarkan ke dalam 5 (lima) kompetensi 

inti, yaitu
12

:  

1) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 

yang mendukung mata pelajaran yang diampu. 

2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran atau bidang pengembangan yang diampu. 

3) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara 

kreatif. 

                                                           
11

 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),   

h. 5. 
12

 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru ..., h. 43. 
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4) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif. 

5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

berkomunikasi dan mengembangkan diri.
 
 

Marselus, sebagaimana dikutip Septi Rahayu, menyebutkan 

bahwa kompetensi profesional terdiri dari sub-kompetensi yaitu:  

1) Memahami mata pelajaran yang telah dipersiapkan untuk 

mengajar.  

2) Memahami standar kompetensi dan standar isi mata pelajaran 

yang terdapat pada kurikulum. 

3) Memahami struktur, konsep, dan metode keilmuan yang 

menaungi materi ajar. 

4) Memahami hubungan konsep mata pelajaran terkait. 

5) Menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-

hari.
 13

   

b. Indikator kompetensi profesional  

Peran guru adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang 

saling berkaitan yang dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta 

berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku dan 

perkembangan siswa yang menjadi tujuannya. Guru merupakan 

jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. 

Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki 

                                                           
13

 Septi Rahayu, Pengaruh Kompetensi Profesional Guru Terhadap Disiplin Kerja Guru 

SDN di Gugus Gatot Subroto Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga, Skripsi, (Yogyakarta: 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), h. 30. 
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keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. 

Orang yang pandai berbicara dalam bidang-bidang tertentu, belum 

dapat disebut sebagai guru.
 14

  

Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi 

sebagai guru yang profesional yang harus menguasai betul seluk-

beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan 

lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan melalui masa 

pendidikan tertentu atau pendidikan prajabatan. Sedangkan tugas 

guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. 

Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. 

Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti 

mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa. 

Dalam Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kinerja Guru, 

terdapat indikator penilaian kompetensi profesional guru Sekolah 

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, yaitu
15

:  

1) Guru melakukan pemetaan standar kompetensi dan kompetensi 

dasar untuk mata pelajaran yang diampunya, untuk 

mengidentifikasi materi pembelajaran yang dianggap sulit, 

melakukan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, dan 

memperkirakan alokasi waktu yang diperlukan. 

                                                           
14

 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional ..., h. 4. 
15

 Septi Rahayu, Pengaruh Kompetensi Profesional Guru ..., h. 31. 
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2) Guru menyertakan informasi yang tepat dan mutakhir di dalam 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.  

3) Guru menyusun materi, perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran yang berisi informasi yang tepat, mutakhir, dan 

yang membantu peserta didik untuk memahami konsep materi 

pembelajaran.  

4) Guru melakukan evaluasi diri secara spesifik, lengkap, dan 

didukung dengan contoh pengalaman diri sendiri.  

5) Guru memiliki jurnal pembelajaran, catatan masukan dari teman 

sejawat atau hasil penilaian proses pembelajaran sebagai bukti 

yang menggambarkan kinerjanya.  

6) Guru dapat mengaplikasikan pengalaman PKB dalam 

perencanaan, pelaksanaan, penilaian pembelajaran dan tindak 

lanjutnya. 

7) Guru memanfaatkan bukti gambaran kinerjanya untuk 

mengembangkan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 

selanjutnya dalam program Pengembangan Keprofesian 

Berkelanjutan (PKB).   

8) Guru melakukan penelitian, mengembangkan karya inovasi, 

mengikuti kegiatan ilmiah (misalnya seminar, konferensi), dan 

aktif dalam melaksanakan PKB.  

9) Guru dapat memanfaatkan TIK dalam berkomunikasi dan 

pelaksanaan PKB.
 
 



15 
 

 
 

Sedangkan Uzer Usman menyebutkan bahwa kompetensi 

profesional guru meliputi yaitu
16

: 

1) Menguasai landasan kependidikan: mengenal tujuan pendidikan 

untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, mengenal fungsi 

sekolah dalam masyarakat, dan mengenal prinsip-prinsip 

psikologi pendidikan yang dapat dimanfaatkan dalam proses 

belajar-mengajar. 

2) Menguasai bahan pengajaran: menguasai bahan pengajaran 

kurikulum pendidikan dasar dan menengah, dan menguasai 

bahan pengayaan. 

3) Menyusun program pengajaran: menetapkan tujuan 

pembelajaran, memilih dan mengembangkan bahan 

pembelajaran, memilih dan mengembangkan strategi belajar 

mengajar, memilih dan mengembangkan media pengajaran, dan 

memilih dan memanfaatkan sumber belajar. 

4) Melaksanakan program pengajaran: menciptakan iklim belajar 

mengajar yang tepat, mengatur ruangan belajar, dan mengelola 

interaksi belajar mengajar. 

5) Menilai hasil dan proses belajar mengajar: menilai prestasi 

murid untuk kepentingan pengajaran, dan menilai proses belajar 

mengajar yang telah dilaksanakan.
 
 

 

                                                           
16

 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional ...., h. 17. 
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Guru disebut sebagai pendidik berarti orang dewasa yang 

bertanggung jawab memberi pertolongan pada peserta didiknya 

dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat 

kedewasaannya, mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya sebagai 

hamba dan khalifah Allah SWT. Dan mampu melakukan tugas 

sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk individu yang mandiri. 

Pendidik di sini adalah mereka yang memberikan pelajaran kepada 

peserta didik, yang memegang suatu mata pelajaran tertentu di 

sekolah.
 17 

 

Syaiful Sagala menyebutkan bahwa syarat untuk menjadi 

guru, sebagai berikut
18

:  

1) Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Guru yang tidak 

bertakwa kepada Tuhan, maka akan sulit untuk mendidik siswa 

menjadi orang yang bertakwa.  

2) Berilmu. Guru yang dangkal penguasaan ilmunya, akan 

mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan siswanya.  

3) Berkelakuan baik. Guru harus memberikan contoh akhlak mulia 

kepada siswanya. Akhlak mulia yang dimaksud adalah sikap 

sabar, disiplin dalam menjalankan tugas, jujur, bersikap adil, 

peduli, tidak pilih kasih, dan sebagainya.  

4) Sehat jasmani. Guru harus memiliki kesehatan jasmani agar 

dapat menjalankan tugasnya dengan baik.
 
 

                                                           
17

 Abdul Mujib & Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2008), h. 87. 
18

 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru ..., h. 21. 
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2. Kompetensi Pedagogik  

a. Pengertian kompetensi pedagogik 

Guru sebagai pendidik adalah tokoh yang paling banyak 

bergaul dan berinteraksi dengan para murid dibandingkan dengan 

personel lainnya di sekolah. Guru bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 

melakukan bimbingan dan pelatihan, melakukan penelitian dan 

pengkajian, dan membuka komunikasi dengan masyarakat.
19

  

Guru adalah faktor penting dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran. Syaiful Sagala mengungkapkan secara singkat bahwa 

guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada 

peserta didik. Dia juga menambahkan bahwa guru adalah semua 

orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan 

peserta didik, baik secara individu maupun klasikal, baik di sekolah 

maupun di luar sekolah. Guru harus dapat menjaga kepercayaan 

masyarakat yang diberikan kepadanya.
 20

  

Pedagogik, menurut Lavengeveld (seorang ahli pedagogik 

dari Belanda), sebagaimana dikutip Haris Yulianto, mengemukakan 

bahwa pedagogik atau pendidikan adalah bimbingan yang diberikan 

oleh orang dewasa kepada anak yang belum dewasa untuk mencapai 

suatu tujuan yaitu kedewasaan. Sedangkan menurut Hoogvel, 

sebagaimana dikutip Haris Yulianto, mengemukakan bahwa 

                                                           
19

 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2009), h. 6. 
20

 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru ..., h. 21. 
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pedagogik adalah ilmu yang mempelajari masalah membimbing 

anak ke arah tujuan tertentu, yaitu supaya anak kelak mampu secara 

mandiri menyelesaikan tugas hidupnya.
 21 

Selanjutnya berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 

2005 Tentang Guru dan Dosen dijelaskan pada Penjelasan Pasal 10 

Ayat 1, bahwa yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah 

kemampuan mengelola pembelajaran siswa yang meliputi 

pemahaman terhadap siswa, perancangan, pelaksanaan 

pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar.
 22

 

b. Indikator kompetensi pedagogik 

Uzer Usman menjelaskan bahwa kompetensi adalah 

kemampuan atau kewenangan guru dalam melaksakan tugas profesi 

keguruannya. Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen Pasal 1 ayat 10, dijelaskan bahwa 

kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 

perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau 

dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya. Kompetensi 

adalah kemampuan seseorang yang meliputi pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang dapat diwujudkan dalam hasil kerja 

nyata yang bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungannya.
 23

 

                                                           
21

Haris Yulianto, Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa SMK Ahmad Dahlan Sukadamai Tahun Pelajaran 2019/2020, Skripsi, (Lampung: IAIN 

Metro, 2020), h. 19. 
22

 Haris Yulianto, Pengaruh Kompetensi Pedagogik ..., h. 20. 
23

 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional ..., h. 14. 
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Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen Pasal 10 dijelaskan bahwa kompetensi guru meliputi 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 

dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan 

profesi. Guru diharapkan dapat menjalankan tugasnya secara 

profesional dengan memiliki dan menguasai keempat kompetensi 

tersebut. Kompetensi keguruan dapat tampak pada kemampuannya 

menerapkan konsep pembelajaran, mengaplikasikan strategi 

pembelajaran yang menarik dan interaktif, disiplin, jujur, dan 

konsisten. 

Menurut Mulyasa, sebagaimana dikutip Haris Yulianto, 

kompetensi pedagogik guru meliputi sebagai berikut: 

1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 

Wawasan atau landasan kependidikan merupakan 

kompetensi pedagogik mendasar bagi guru. Wawasan 

pendidikan dimiliki oleh seorang guru dari pendidikan formal 

dengan syarat yang telah ditetapkan pemerintah sesuai standar 

pendidikan nasional. Wawasan tentang kependidikan harus 

selalu dipelajari dan dikembangkan oleh seorang guru agar guru 

selalu bisa menyelaraskan antar pengalaman, ilmu yang dimiliki 

dengan perkembangan ilmu dan teknologi. Penguasaan ilmu dan 

teknologi dan perkembangannya harus dikuasai oleh guru 

sebagai modal dalam proses pembelajaran. 
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2) Pemahaman terhadap siswa 

Siswa adalah sekelompok orang yang menjalankan 

kegiatan pendidikan. Tujuan guru mengenal siswa-siswinya 

adalah agar guru dapat membantu pertumbuhan dan 

perkembangannya secara efektif, menentukan materi yang akan 

diberikan, menggunakan prosedur mengajar yang serasi, 

mengadakan diagnosis atas kesulitan belajar yang dialami oleh 

siswa, dan kegiatan-kegiatan guru lainnya yang berkaitan 

dengan individu siswa. Dalam memahami siswa, guru perlu 

memberikan perhatian khusus pada perbedaan individual anak 

didik seperti: tingkat kecerdasan, kreativitas, kondisi fisik dan 

perkembangan kognitif. 

3) Pengembangan kurikulum/silabus 

Pengembangan kurikulum adalah kemampuan seorang 

guru dalam pengelolaan kurikulum atau silabus, yaitu kurikulum 

yang mencakup maksud, isi, proses, sumber daya dan sarana-

sarana evaluasi bagi semua pengalaman belajar yang 

direncanakan bagi para pembelajar baik di dalam maupun di luar 

sekolah dan masyarakat melaui pengajaran kelas dan program-

program terkait. 

4) Perancangan pembelajaran 

Perancangan pembelajaran merupakan salah satu 

kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru, yang akan 
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tertuju pada pelaksanaan pembelajaran. Perancangan 

pembelajaran sedikitnya mencakup 3 (tiga) kegiatan, yaitu: 

a) Identifikasi kebutuhan, bertujuan untuk melibatkan dan 

memotivasi siswa agar kegiatan belajar dirasakan sebagai 

bagian dari kehidupan dan mereka merasa memilikinya.  

b) Identifikasi kompetensi. Kompetensi merupakan sesuatu 

yang ingin dimiliki oleh siswa, dan merupakan komponen 

utama yang harus dirumuskan dalam pembelajaran, yang 

memiliki peran penting dan menentukan arah pembelajaran. 

Kompetensi yang jelas akan memberi petunjuk yang jelas 

pula terhadap materi yang harus dipelajari, penetapan 

metode dan media pembelajaran, serta memberi petunjuk 

terhadap penilaian. Oleh karena itu, setiap kompetensi harus 

merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai 

dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan 

bertindak. 

5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 

Guru harus memilki kompetensi untuk melaksanakan 

pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Hal ini berarti bahwa 

pelaksanaan pembelajaran harus berangkat dari proses dialogis 

antar sesama subjek pembelajaran, sehingga melahirkan 

pemikiran kritis dan komunikasi. Tanpa komunikasi tidak akan 

ada pendidikan sejati. Pembelajaran pada hakikatnya adalah 
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proses interaksi antara siswa, pendidik dengan lingkungan, 

sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. 

Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor yang 

mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari dalam 

diri indvidu, maupun faktor eksternal yang datang dari 

lingkungan. Dalam pembelajaran, tugas guru yang paling utama 

adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya 

perubahan perilaku dan pembentukan kompetensi siswa.  

6) Pemanfaatan teknologi pembelajaran 

Perkembangan ilmu dan teknologi akan berpengaruh 

besar terhadap perkembangan teknologi pengajaran. Saat ini 

guru harus sudah mampu menggunakan media telekomunikasi 

sebagai alat untuk melakukan kegiatan belajar mengajar. 

Bahkan proses belajar mengajar saat ini tidak harus berada 

dalam satu ruang yang sama namun bisa dengan media jaringan 

telekomunikasi internet yang sering disebut dengan media e-

learning (pembelajaran daring).  

Penggunaan teknologi dalam pendidikan dan 

pembelajaran (e-learning) dimaksudkan untuk memudahkan 

atau mengefektifkan kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini, guru 

dituntut untuk memiliki kemampuan menggunakan dan 

mempersiapkan materi pembelajaran dalam suatu jaringan 

komputer yang dapat diakses oleh siswa. Oleh karena itu, 
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seyogyanya guru dan calon guru dibekali dengan berbagai 

kompetensi yang berkaitan dengan penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi sebagai teknologi pembelajaran. 

7) Evaluasi hasil belajar  

Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahui 

perubahan perilaku dan pembentukan kompetensi siswa, yang 

dapat dilakukan dengan penilain kelas, tes kemampuan dasar, 

penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi, serta penilaian 

program. Evaluasi sangat penting dilakukan guna melihat 

perkembangan, kemampuan dan kemajuan dari siswa. Evaluasi 

juga dapat dijadikan dasar untuk melihat kelemahan dan 

kekurangan dari apa yang telah diberikan. 

8) Pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimilikinya 

Pengembangan siswa merupakan bagian dari kompetensi 

pedagogik cukup penting, untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimiliki oleh setiap siswa. Pengembangan siswa 

dapat dilakukan oleh guru melalui berbagai cara, antara lain 

melalui kegiatan ekstrakurikuler (ekskul), pengayaan dan 

remedial, serta bimbingan konseling (BK).
 24

 

Guru yang berkompeten akan lebih dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, efektif dan dapat mengelola 
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kelasnya dengan baik sehingga hasil belajar siswanya menjadi 

optimal. 

3. Hasil Belajar 

a. Pengertian hasil belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa 

setelah mengalami proses pembelajaran dan dapat diukur melalui 

pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, dan sintesis, yang diraih 

siswa dan merupakan tingkat penguasaan setelah menerima 

pengalaman belajar. Adapun hasil belajar tersebut meliputi tiga 

ranah yaitu ranah kognitif, ranah efektif, dan ranah psikomotorik.
 25

  

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar dalam 

perspektif pendidikan dinamai sebagai penguasaan terhadap 

beberapa indikator pada setiap Kompetensi Dasar (KD) yang 

dilaksanakan dalam proses belajar mengajar di sekolah. Dengan kata 

lain, siswa dianggap berhasil apabila memiliki kecakapan hidup (life 

skills) pada setiap bidang studi, yang kemudian dapat diaplikasikan 

pada kehidupan sehari-hari.
 26 

 

Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi 

segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman 

dan proses belajar siswa. Namun demikian, pengungkapan 
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perubahan tingkah laku seluruh ranah itu sangat sulit. Hal ini 

disebabkan perubahan hasil belajar itu ada yang bersifat intangible 

(tak dapat diraba).
27

 Oleh karena itu, yang dapat dilakukan guru 

dalam hal ini adalah hanya mengambil cuplikan perubahan tingkah 

laku yang dianggap penting dan diharapkan dapat mencerminkan 

perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar siswa, baik yang 

berdimensi cipta dan rasa maupun yang berdimensi karsa. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Hasil belajar yang dicapai peserta didik dipengaruhi oleh 2 

(dua) faktor utama yaitu:  

1) Faktor dari dalam diri peserta didik 

Faktor dari diri peserta didik terutama kemampuan yang 

dimilikinya. Faktor kemampuan peserta didik besar sekali 

pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai. Disamping 

faktor kemampuan yang dimiliki peserta didik, ada juga faktor 

lain yang sangat brerpengaruh, seperti motivasi belajar, sikap 

dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi dan faktor 

fisik maupun psikis. 

2) Faktor lingkungan 

Faktor lingkungan inilah yang kemudian menunjukkan 

bahwa ada faktor lain dari luar diri siswa yang dapat 

menentukan atau mempengaruhi hasil belajar yang dicapai 
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peserta didik. Salah satu faktor lingkungan yang paling dominan 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik di sekolah adalah 

tinggi rendahnya proses hasil belajar mengajar.
 28

 

c. Jenis-jenis hasil belajar 

Menurut Bloom, sebagaimana dikutip Nana Sudjana, secara 

garis besar membagi hasil belajar menjadi 3 (tiga) ranah, yaitu:  

1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual, yang 

terdiri dari 6 (enam) aspek tipe hasil belajar. 

2) Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Penilaian hasil 

belajar afektif kurang mendapat perhatian dari guru. Tipe hasil 

belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku, 

seperti: perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, 

menghargai guru dan teman sekelas, dan kebiasaan belajar.  

3) Ranah psikomotoris. Hasil belajar bidang psikomotorik tampak 

dalam bentuk keterampilan dan kemampuan bertindak 

individu.
29

 

4. Pembelajaran Matematika 

a. Pengertian pembelajaran 

Pembelajaran berasal dari kata dalam bahasa Inggris yaitu 

“instruction”, yang terdiri dari dua kegiatan utama, yaitu belajar 

(learning) dan mengajar (teaching). Kemudian disatukan dalam satu 

aktivitas yaitu kegiatan belajar mengajar yang selanjutnya dikenal 
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dengan istilah pembelajaran (instruction). Secara istilah kata 

pembelajaran merupakan pengembangan dari istilah “pengajaran” 

dan istilah “belajar mengajar”. Dengan demikian pembelajaran 

adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seorang guru atau pendidik 

untuk membelajarkan siswa yang sedang belajar.
30

 

Kata pembelajaran belajar dari kata belajar. Menurut 

Mufarokah, belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau 

ilmu. Batasan ini sering terlihat pada kenyataan di sekolah-sekolah 

bahwa guru berusaha memberikan ilmu sebanyak mungkin dan 

murid giat melakukannya.
31

 Menurut Nunuk Suryani dan Leo 

Agung, belajar merupakan hal yang sangat penting bagi setiap orang, 

karena dengan belajar seseorang memahami dan menguasai sesuatu 

sehingga orang tersebut dapat meningkatkan kemampuannya. 

Belajar merupakan perkembangan hidup manusia yang dimulai sejak 

lahir dan berlangsung seumur hidup.
32

 

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai 

edukatif. Nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru 

dengan anak didik. Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan 

kegiatan belajar mengajar yang dilakukan, diarahkan untuk 

mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pengajaran 
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dilakukan.
33

 Belajar adalah tindakan dan perilaku siswa yang 

kompleks. Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa 

sendiri. Siswa adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses 

belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu yang 

ada di lingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari oleh siswa 

berupa keadaan alam, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, 

manusia, atau hal-hal yang dijadikan bahan belajar.
34

 

b. Pengertian matematika  

Matematika adalah bahasa simbol, ilmu deduktif yang tidak 

menerima pembuktian secara induktif, ilmu tentang pola keteraturan 

dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak 

didefinisikan ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma atau postulat 

dan akhirnya ke dalil. Dalam matematika terdapat nilai konsistensi 

dalam berpikir logis, pemahaman aksioma kemudian mencari 

penyelesaian melalui pengenalan terhadap kemungkinan yang ada 

(semua probabilitas) lalu mengeliminasi sejumlah kemungkinan 

yang pasti akan membawa kepada jawaban yang benar.
35

 Dari sini 

ada pengenalan probabilitas, ada eliminasi probabilitas, ada konklusi 

yang menunjukkan jalan yang pasti akan menuju kepada suatu 

jawaban yang benar.
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Pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta 

didik mulai dari Sekolah Dasar untuk membekali peserta didik 

dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 

kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut 

diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan 

memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk 

bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan 

kompetitif.  

Dalam matematika, setiap konsep yang abstrak yang baru 

dipahami siswa perlu segera diberi penguatan, agar mengendap dan 

bertahan lama dalam memori siswa, sehingga akan melekat dalam 

pola pikir dan pola tindakannya. Untuk keperluan inilah, maka 

diperlukan adanya pembelajaran melalui perbuatan dan pengertian, 

tidak hanya sekedar hafalan atau mengingat fakta saja, karena hal ini 

akan mudah dilupakan siswa. 

c. Tujuan pembelajaran matematika  

Menurut Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, proses 

pengajaran (ta’lim) mengarah pada aspek kognitif seperti pengajaran 

pada mata pelajaran matematika. Dalam QS. al-Baqarah/2 : 151, 

sebagai berikut : 
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“Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat kami 

kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul (Muhammad) dari 

(kalangan) kamu yang membacakan ayat-ayat Kami, mensucikan 

kamu, dan mengajarkan kepadamu Kitab dan Hikmah, serta 

mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui”.
 36

 

 

Pengajaran pada ayat tersebut mencakup teoritis dan praktis, 

sehingga peserta didik memperoleh kebijakan dan kemahiran 

melaksanakan hal-hal yang mendatangkan manfaat dan menampik 

kemudharatan. Pengajaran ini juga mencakup ilmu pengetahuan dan 

al-hikmah (bijaksana). Guru matematika hendaknya berusaha 

mengajarkan al-hikmah matematika yaitu pengajaran nilai kepastian 

dan ketepatan dalam mengambil sikap dan tindakan dalam 

kehidupannya, yang dilandasi oleh pertimbangan yang rasional dan 

perhitungan yang matang. Ini menjadi suatu usaha untuk menguak 

sunatullah dalam alam semesta melalui pelajaran matematika.
 37

 

Pelajaran matematika diberikan kepada semua peserta didik 

untuk membekali mereka dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Dalam 

Kurikulum 2013, salah satu kompetensi inti pembelajaran 

matematika yaitu memiliki sikap terbuka, santun, objektif, 

menghargai pendapat dan karya teman dalam interaksi kelompok 

maupun aktivitas sehari-hari. Jadi kemampuan bernalar (berpikir 

logis) dan berpikir kreatif sangat bermanfaat bagi siswa dalam proses 
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pembelajaran dan untuk menyelesaikan masalah-masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yang 

merupakan Skripsi dari peneliti lain, sebagai berikut : 

1. Skripsi yang disusun oleh Haris Yulianto, berjudul: “Pengaruh 

Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa SMK 

Ahmad Dahlan Sukadamai Tahun Pelajaran 2019/2020”.
38

 Dengan 

rumusan masalah yaitu apakah ada pengaruh kompetensi pedagogik guru 

terhadap motivasi belajar siswa SMK Ahmad Dahlan Sukadamai ?  

Hasil penelitiannya yaitu bahwa terdapat pengaruh kompetensi 

pedagogik guru terhadap motivasi belajar siswa di SMK Ahmad Dahlan 

Sukadamai. Hipotesis pada penelitian ini diterima yaitu adanya pengaruh 

kompetensi pedagogik terhadap motivasi belajar siswa di SMK Ahmad 

Dahlan Sukadamai tahun pelajaran 2019/2020 dengan besar hasil nilai 

signifikansi lebih kecil dari pada 0,005 dengan taraf signifikan 5%, yaitu 

nilai signifikansi sebesar 0,001. Artinya antara kompetensi pedagogik 

guru dengan motivasi belajar siswa di SMK Ahmad Dahlan Sukadamai 

Tahun Pelajaran 2019/2020 memiliki tingkat kolerasi yang sedang, 

berarti bahwa jika kompetensi pedagogik guru PAI baik maka motivasi 

belajar siswa SMK Ahmad Dahlan akan baik dan jika kompetensi 
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pedagogik guru PAI rendah maka motivasi belajar siswa SMK Ahmad 

Dahlan Sukadamai juga akan rendah.   

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu bahwa 

penelitian di atas meneliti tentang pengaruh kompetensi pedagogik guru 

terhadap motivasi belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan, 

sedangkan penelitian ini meneliti tentang pengaruh kompetensi 

profesional dan pedagogik guru terhadap hasil belajar matematika siswa 

di Madrasah Ibtidaiyah. 

2. Skripsi yang disusun oleh Septi Rahayu, berjudul: “Pengaruh 

Kompetensi Profesional Guru Terhadap Disiplin Kerja Guru SDN di 

Gugus Gatot Subroto Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga”.
 39 

Dengan rumusan masalah yaitu seberapa besar pengaruh kompetensi 

profesional guru terhadap disiplin kerja guru SDN di Gugus Gatot 

Subroto, Kecamatan Kutasari, Kabupaten Purbalingga ? Hasil 

penelitiannya yaitu: 

a. Terdapat hubungan yang positif antara disiplin kerja dengan 

kompetensi profesional guru SD Negeri di Gugus Gatot Subroto, 

Kecamatan Kutasari, Kabupaten Purbalingga sebesar 0,672. Hal 

tersebut dibuktikan dengan harga koefisien korelasi (r) sebesar 0,672, 

yaitu rhitung > rtabel (0.672 > 0,279). Artinya, hubungan disiplin 

kerja dengan kompetensi profesional sebesar 0,672 dalam kategori 

                                                           
39

 Septi Rahayu, Pengaruh Kompetensi Profesional Guru Terhadap Disiplin Kerja Guru 

SDN di Gugus Gatot Subroto Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga, Skripsi, Program 

Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Jurusan Pendidikan Pra Sekolah dan Sekolah Dasar, 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2014. 



33 
 

 
 

yang kuat, dengan arah hubungan positif (bersifat satu arah), yaitu 

apabila terjadi peningkatan pada kompetensi profesional maka akan 

diikuti dengan peningkatan disiplin kerja, begitu juga sebaliknya, 

apabila ada penurunan pada kompetensi profesional maka akan diikuti 

penurunan disiplin kerja.  

b. Kompetensi profesional berpengaruh terhadap disiplin kerja guru 

sebesar 45,2%. Hal ini diketahui dari nilai koefisien determinasi (r2) 

sebesar 0,452. Meskipun pengaruh tersebut bersifat positif, namun 

karena studi ini adalah studi populasi maka pengaruh tersebut 

dipandang kurang bermakna. 

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu bahwa 

penelitian di atas meneliti tentang pengaruh kompetensi profesional guru 

terhadap disiplin kerja guru Sekolah Dasar, sedangkan penelitian ini 

meneliti tentang pengaruh kompetensi profesional dan pedagogik guru 

terhadap hasil belajar matematika siswa di Madrasah Ibtidaiyah. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir penelitian tentang pengaruh kompetensi profesional 

dan pedagogik guru terhadap hasil belajar matematika siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 02 Lebong.dapat dilihat di bawah ini: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir  

 

Keterangan : 

X1  =   Kompetensi profesional guru 

X2  =   Kompetensi pedagogik guru 

Y  =   Hasil belajar matematika siswa 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang peneliti ajukan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Ha1  :  Terdapat pengaruh kompetensi profesional guru terhadap hasil

 belajar matematika siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 02

 Lebong. 

Ha2  : Terdapat pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap hasil

 belajar matematika siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 02

 Lebong. 

 

 

Y 

Hasil belajar 

matematika  

X1 

Kompetensi 
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pedagogik guru 



35 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu pendekatan penelitian kuantitatif 

korelasional. Penelitian korelasional adalah suatu penelitian yang 

menggunakan statistik agar dapat menentukan apakah ada hubungan dan 

tingkat hubungan antara dua variabel. Dalam statistik istilah “korelasi” ini 

mengandung pengertian sebagai “hubungan antara dua variabel atau lebih”. 

Hubungan antara dua variabel disebut bivariate corelation (dua variabel). 

Sedangkan hubungan antar lebih dari dua variabel disebut multivariate 

corelation (lebih dari dua variabel).
40

  

Penelitian korelasional menggambarkan suatu pendekatan umum 

untuk penelitian yang berfokus pada penaksiran pada kovariasi di antara 

variabel yang muncul secara alami. Tujuan penelitian korelasional adalah 

untuk mengidentifikasi hubungan prediktif dengan menggunakan teknik 

korelasi atau teknik statistik yang lebih canggih. Hasil penelitian korelasional 

juga mempunyai implikasi untuk pengambilan keputusan, seperti tercermin 

dalam penggunaan prediksi aktuarial secara tepat. Keterbatasan yang paling 

besar dari penelitian korelasional adalah masalah penafsiran hubungan 

kausal.
41
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Sedangkan pendekatan penelitian ini yaitu pendekatan penelitian ex 

post facto korelasi. Disebut demikian karena data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini berasal dari data yang sudah ada sehingga penelitiannya 

menggunakan metode penelitian ex post facto. Data yang dimaksud adalah 

Nilai UTS (Ulangan Tengah Semester) siswa Kelas V MIN 02 Lebong pada 

mata pelajaran matematika pada Semester Ganjil dan Genap tahun ajaran 

2020-2021. Penelitian ex post facto menurut Sugiyono adalah suatu peneltian 

yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian 

melihat ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan 

kejadian tersebut. Dikatakan penelitian korelasi karena penelitian ini 

dilakukan ketika ingin mengetahui tentang kuat atau lemahnya hubungan 

antara dua atau lebih variabel.
42 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MIN 02 Lebong. Sedangkan waktu 

penelitian ini mulai dari tanggal 9 Juni – 21 Juli 2021. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah kelompok yang dipilih dan digunakan oleh 

peneliti karena kelompok itu akan memberikan hasil penelitian yang 

dapat digeneralisasikan.
43

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek-objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya.
44

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa Kelas IV - VI MIN 02 Lebong yang berjumlah 116 siswa. 

Tabel 3.1 

Data Populasi Siswa 

 

No Kelas Jumlah Siswa 

1. Kelas IV 22 

2. Kelas V 24 

3. Kelas VI 14 

JUMLAH 60 

 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi itu.
45

 Dalam penelitian kuantitatif, 

sampel dilakukan oleh sejumlah individu dengan cara sedemikian rupa 

agar setiap individu mewakili kelompok besar yang dipilih.
46

 Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik purposive 

sampling. Menurut Sugiyono, apabila subyeknya kurang dari 100 orang, 

maka lebih baik diambil semua, sehingga penelitian merupakan 
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penelitian populasi. Selanjutnya jika subyeknya lebih dari 100 orang, 

maka lebih baik diambil sekitar 10-25% atau 25-50% atau lebih.
47

  

Sesuai dengan data bahwa jumlah siswa Kelas IV - VI MIN 02 

Lebong adalah 60 siswa. Maka besarnya sampel dalam penelitian ini 

ditetapkan menjadi 40% dari jumlah populasi, maka yang menjadi 

sampel sebanyak 24 orang siswa. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Angket atau kuesioner 

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner adalah daftar 

pertanyaan yang terbagi dalam beberapa kategori. Dari segi yang 

memberikan jawaban, kuesioner dibagi menjadi kuesioner langsung dan 

kuesioner tidak langsung. Kuesioner langsung adalah kuesioner yang 

dijawab langsung oleh orang yang diminta jawabannya. Sedangkan 

kuesioner tidak langsung dijawab secara tidak langsung oleh orang yang 

dekat dan mengetahui si penjawab seperti contoh, apabila yang hendak 

dimintai jawaban adalah seseorang yang buta huruf maka dapat dibantu 

oleh anak, tetangga atau anggota keluarganya.
 48
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Bila ditinjau dari segi cara menjawab maka kuesioner terbagi 

menjadi kuesioner tertutup dan kuesioner terbuka. Kuesioner tertutup 

adalah daftar pertanyaan yang memiliki dua atau lebih jawaban dan si 

penjawab hanya memberikan tanda silang (X) atau ceklist (√) pada 

jawaban yang ia anggap sesuai. Sedangkan kuesioner terbuka adalah 

daftar pertanyaan di mana si penjawab diperkenankan memberikan 

jawaban dan pendapatnya secara terperinci sesuai dengan apa yang ia 

ketahui.     

Alternatif jawaban yang ada dalam kuesioner bisa juga 

ditranformasikan dalam bentuk simbol kuantitatif agar menghasilkan data 

interval. Caranya ialah dengan jalan memberi skor terhadap setiap 

jawaban berdasarkan kriteria tertentu.
 
Pada penelitian ini, angket yang 

digunakan berbentuk skala Likert dengan pernyataan bersifat tertutup 

yaitu jawaban atas pernyataan yang diajukan sudah disediakan. Dengan 

skor penilaian sebagai berikut : 

a. Alternatif jawaban Selalu, dengan skor  4. 

b. Alternatif jawaban Sering, dengan skor  3. 

c. Alternatif jawaban Kadang-kadang, dengan skor  2. 

d. Alternatif jawaban Tidak Pernah, dengan skor  1.
 49

 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk dalam tulisan, gambar, ataupun dalam 
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bentuk karya monumental.
50

 Terkait dengan penelitian yang dilakukan di 

MIN 02 Lebong, maka penulis akan menyajikan data Nilai UTS 

(Ulangan Tengah Semester) Siswa Kelas V MIN 02 Lebong pada mata 

pelajaran matematika pada Semester Ganjil dan Genap tahun ajaran 

2020-2021. Penulis juga akan menyajikan dokumentasi berupa profil 

MIN 02 Lebong dan foto-foto selama melakukan penelitian.  

 

E. Teknik Keabsahan Data 

1. Uji validitas data 

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan ketepatan 

suatu instrumen. Sugiyono, menjelaskan bahwa validitas merupakan 

derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan 

daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang 

valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh 

peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya angket yang 

akan digunakan dalam penelitian.  

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan uji validitas soal 

angket, peneliti akan melakukan uji validitas per item soal angket dimulai 

dari soal nomor 1. Sebelum uji validitas dilakukan, peneliti akan 

menyebarkan soal angket uji coba kepada responden yang bukan 

merupakan sampel yang akan diteliti dalam penelitian ini. Setelah 

perhitungan uji validitas soal angket dilakukan per item soal, maka 
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peneliti akan membuang item soal angket yang telah dinilai tidak valid, 

sedangkan item soal yang dinilai valid maka akan dijadikan soal angket 

yang akan diberikan pada sampel yang akan diteliti dalam penelitian ini. 

Apabila soal angket yang dinilai valid ada 25 soal dari 30 soal angket uji 

coba, maka jumlah item soal angket yang akan diberikan kepada sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 25 soal yang dinyatakan valid. 

Validitas adalah tingkat dimana suatu tes mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Sebuah tes disebut valid bila tes dengan tepat 

mengukur apa yang hendak diukur. Teknik yang digunakan untuk 

mengukur validitas soal adalah teknik korelasi product moment. Rumus 

korelasi product moment yang digunakan untuk menguji validitas angket 

sebagai berikut : 

rxy =
      (  ) (  )

√*      (  ) + *       (  ) +
 

Keterangan : 

N   = Jumlah responden penelitian  

 xy  = Jumlah variabel x dikali variabel y/total keseluruhan  

 x  = Jumlah variabel x 

 y  = Jumlah total item variabel y  

  
2. Uji reliabilitas data 

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu 

instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Apabila datanya 
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memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kali pun 

diambil, tetap akan sama. Reliabel artinya dapat dipercaya/diandalkan.  

Setelah diketahui validitas masing-masing item, maka dilanjutkan 

mencari tingkat reliabilitas suatu angket dimana peneliti menggunakan 

perhitungan dengan metode belah dua, yaitu dari seluruh jumlah item 

angket yang telah dinyatakan valid dibagi dua: nomor item ganjil (X) dan 

item genap (Y). Selanjutnya dikorelasikan menggunakan rumus product 

moment. Untuk mengukur tingkat reliabilitas instrumen dapat dilakukan 

dengan teknik belah dua dari Spearman Brown (split half) yaitu:  

b

b

r

r
r




1

2
1  

Keterangan :  

r1 =    Reliabilitas internal seluruh instrumen  

rb =  Korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua 

 (rxy). 

  

F. Uji Keabsahan Instrumen   

1. Instrumen Angket Ujicoba Kompetensi Profesional Guru 

a. Uji validitas angket 

Sebagai langkah awal dalam pembahasan, berikut ini adalah 

hasil perhitungan validitas angket ujicoba kompetensi profesional 

guru yang disebarkan kepada 30 siswa Kelas V MIN 01 Lebong 

yang bukan sampel yang akan diteliti pada penelitian ini dengan 

menjawab 30 butir soal angket. Perhitungan validitas angket ujicoba 

pada item soal nomor 1 sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 

Pengujian Validitas Angket Ujicoba 

Soal Nomor 1 

 

No X Y X² Y² XY 

1 3 96 9 9216 288 

2 4 94 16 8836 376 

3 4 95 16 9025 380 

4 4 96 16 9216 384 

5 3 91 9 8281 273 

6 3 92 9 8464 276 

7 4 99 16 9801 396 

8 4 97 16 9409 388 

9 2 80 4 6400 160 

10 4 98 16 9604 392 

11 4 93 16 8649 372 

12 3 94 9 8836 282 

13 4 94 16 8836 376 

14 4 101 16 10201 404 

15 4 99 16 9801 396 

16 4 91 16 8281 364 

17 4 99 16 9801 396 

18 4 97 16 9409 388 

19 2 81 4 6561 162 

20 3 92 9 8464 276 

21 3 88 9 7744 264 

22 3 71 9 5041 213 

23 3 90 9 8100 270 

24 4 90 16 8100 360 

25 2 87 4 7569 174 

26 2 83 4 6889 166 

27 4 91 16 8281 364 

28 1 85 1 7225 85 

29 2 81 4 6561 162 

30 4 101 16 10201 404 

Jumlah 99 2746 349 252802 9191 
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Kemudian untuk mencari validitas angket tersebut, maka 

dianalisis menggunakan rumus product moment sebagai berikut : 

rxy  =           N∑XY – (∑X) (∑Y)   

     √{N∑X
2
 – (∑X)

2
}{N∑Y

2
 – (∑Y)

2
} 

 

 =                (30) (9191) – (99) (2746) ____   

      √{(30) (349) – (99)
2
}{(30) (252802) – (2746)

2
} 

 

 =               275730 – 271854        

     √(10470 – 9801).(7584060 – 7540516) 

 

 =          3876 __     =       3876 ___ 

   √ (669).(43544)         √29130936 

 

 =       3876      =   0,718 

       5397,31 

Dengan hasil analisis di atas, maka dapat diketahui bahwa 

hasil rxy sebesar 0,718. Kemudian untuk mengetahui apakah angket 

di atas dapat dikatakan valid, maka dapat dilanjutkan dengan melihat 

tabel nilai koefisien “r” product moment dengan terlebih dahulu 

melihat “df” dengan rumus berikut : 

  

 

 

Dengan melihat nilai “r” tabel product moment ternyata “df” 

nya adalah 28 pada taraf signifikansi 5% adalah 0,374 sedangkan 

hasil dari rxy adalah 0,718, ternyata lebih besar dibandingkan dengan 

“r” tabel. Maka dari itu, item soal angket nomor 1 dinyatakan valid.  

df = N - nr 

 = 30 – 2 

 = 28 
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Adapun hasil uji validitas angket kompetensi profesional 

guru yang valid secara keseluruhan adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Hasil Uji Validitas Angket Ujicoba 

Secara Keseluruhan 
 

No Soal “r” Hitung “r” Tabel Keterangan 

1 1 0,718 0,374 Valid 

2 2 0, 425 0,374 Valid 

3 3 0,528 0,374 Valid 

4 4 0,425 0,374 Valid 

5 5 0,255 0,374 Tidak Valid 

6 6 0,320 0,374 Tidak Valid 

7 7 0,425 0,374 Valid 

8 8 0,350 0,374 Tidak Valid 

9 9 0,290 0,374 Tidak Valid 

10 10 0,649 0,374 Valid 

11 11 0,448 0,374 Valid 

12 12 0,448 0,374 Valid 

13 13 0,310 0,374 Tidak Valid 

14 14 0,425 0,374 Valid 

15 15 0,649 0,374 Valid 

16 16 0,536 0,374 Valid 

17 17 0,336 0,374 Tidak Valid 

18 18 0,425 0,374 Valid 

19 19 0,378 0,374 Valid 

20 20 0,649 0,374 Valid 

21 21 0,425 0,374 Valid 

22 22 0,378 0,374 Valid 

23 23 0,378 0,374 Valid 

24 24 0,425 0,374 Valid 

25 25 0,378 0,374 Valid 

26 26 0,370 0,374 Tidak Valid 

27 27 0,268 0,374 Tidak Valid 

28 28 0,649 0,374 Valid 

29 29 0,649 0,374 Valid 

30 30 0,378 0,374 Valid 
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b. Uji reliabilitas angket 

Setelah diketahui validitas masing-masing item angket, maka 

dilanjutkan mencari tingkat reliabilitas suatu angket. Seluruh jumlah 

item angket yang telah dinyatakan valid dibagi dua yaitu nomor item 

ganjil (X) dan item genap (Y), sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Pengujian Reliabilitas Angket 

 

X Y X² Y² XY 

37 36 1369 1296 1332 

38 42 1444 1764 1596 

39 38 1521 1444 1482 

33 29 1089 841 957 

36 37 1296 1369 1332 

36 33 1296 1089 1188 

24 28 576 784 672 

34 37 1156 1369 1258 

35 36 1225 1296 1260 

35 33 1225 1089 1155 

36 29 1296 841 1044 

34 39 1156 1521 1326 

40 25 1600 625 1000 

31 30 961 900 930 

42 41 1764 1681 1722 

41 37 1681 1369 1517 

33 41 1089 1681 1353 

38 37 1444 1369 1406 

35 40 1225 1600 1400 

34 38 1156 1444 1292 

36 36 1296 1296 1296 

41 39 1681 1521 1599 

36 40 1296 1600 1440 

28 34 784 1156 952 

39 39 1521 1521 1521 

37 38 1369 1444 1406 

40 35 1600 1225 1400 

33 41 1089 1681 1353 
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39 42 1521 1764 1638 

39 42 1521 1764 1638 

1079 1092 39247 40344 39465 

 

Untuk mencari reliabilitas instrumen, pertama mencari 

koefisien korelasi antara item kelompok ganjil (X) dengan item 

kelompok genap (Y) dengan menggunakan rumus korelasi product 

momen yaitu: 

rxy  =           N∑XY – (∑X) (∑Y)   

     √{N∑X
2
 – (∑X)

2
}{N∑Y

2
 – (∑Y)

2
} 

 

 =                (30) (39465) – (1079) (1092)    

      √{(30) (39247) – (1079)
2
}{(30) (40344) – (1079)

2
} 

 

 =               1183950 – 1178268       _______ 

     √(1177410 – 1164241).(1210320 – 1192464) 

 

 =          5682 _    =      5682___  

   √ (13169).(17856) √235145664 

 

=   5682_ =   0,371 

     15334,46  
 

Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai dari rxy (koefisien 

korelasi) antara kelompok ganji (X) dan kelompok genap (Y) sebesar 

0,371. Lalu dilanjutkan dengan mencari reabilitas angket secara 

keseluruhan digunakan rumus spearman brown yaitu : 

r11 =  2 x r1/21/2 

 (1 + r1/21/2) 

 

r11 = 2 x (0,371) 

 (1 + 0,371) 

 

r11 = 0,742      = 0,541 

1.371 
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Dengan hasil analisis di atas, maka dapat diketahui bahwa 

hasil dari r11 sebesar 0,541. Kemudian untuk mengetahui 

reabilitasnya maka dilanjutkan dengan mengkonsultasikan              

r11 (reabilitas instrumen) dengan nilai tabel “r” product moment 

dengan terlebih dahulu melihat derajat degrees of freedom “df” 

dengan rumus berikut : 

 

 

 

Setelah mengetahui bahwa hasil dari df = 28, maka dapat kita 

lanjutkan dengan melihat nilai tabel “r” product moment pada taraf 

signifikan 5% adalah 0,374. Maka dapat dikatakan bahwa nilai r11 

sebesar 0,541 sedangkan nilai dari r tabel sebesar 0,374 dinyatakan 

bahwa angket kompetensi profesional guru ini reliabel. 

2. Instrumen Angket Ujicoba Kompetensi Pedagogik Guru 

a. Uji validitas angket 

Dalam penelitian ini, peneliti juga melakukan uji validitas 

soal angket ujicoba kompetensi pedagogik guru, peneliti melakukan 

uji validitas per item soal angket dimulai dari soal nomor 1. Setelah 

perhitungan uji validitas soal angket ujicoba dilakukan per item soal, 

maka peneliti akan membuang item soal angket yang telah dinilai 

tidak valid, sedangkan item soal yang dinilai valid maka akan 

dijadikan soal angket yang akan diberikan pada sampel yang akan 

diteliti dalam penelitian ini.  

df        = N - nr 

            = 30 - 2 

            = 28 
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Berikut ini adalah hasil perhitungan validitas angket ujicoba 

kompetensi pedagogik guru yang disebarkan kepada 29 orang 

responden yang bukan sampel yang akan diteliti pada penelitian ini, 

dengan menjawab 30 butir soal angket. Perhitungan validitas angket 

ujicoba pada item soal nomor 1 sebagai berikut : 

Tabel 3.4 

Pengujian Validitas Angket Ujicoba 

Soal Nomor 1  

 

No X Y X² Y² XY 

1 1 25 1 625 25 

2 1 25 1 625 25 

3 1 25 1 625 25 

4 1 25 1 625 25 

5 1 20 1 400 20 

6 1 25 1 625 25 

7 1 25 1 625 25 

8 1 25 1 625 25 

9 1 25 1 625 25 

10 0 6 0 36 0 

11 1 25 1 625 25 

12 1 25 1 625 25 

13 1 20 1 400 20 

14 1 16 1 256 16 

15 0 7 0 49 0 

16 0 20 0 400 0 

17 1 10 1 100 10 

18 1 25 1 625 25 

19 1 25 1 625 25 

20 1 19 1 361 19 

21 1 25 1 625 25 

22 1 25 1 625 25 

23 1 25 1 625 25 

24 1 25 1 625 25 

25 1 25 1 625 25 

26 1 25 1 625 25 

27 1 25 1 625 25 
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28 1 25 1 625 25 

29 1 20 1 400 20 

Jumlah 26 638 26 14727 605 

 

Kemudian untuk mencari validitas item nomor 1 tersebut, 

maka dianalisis menggunakan rumus product moment sebagai 

berikut: 

rxy  =           N∑XY – (∑X) (∑Y)   

     √{N∑X
2
 – (∑X)

2
}{N∑Y

2
 – (∑Y)

2
} 

 

 =                (29) (605) – (26) (638)  __ 

      √{(29) (26) – (26)
2
}{(29) (14727) – (638)

2
} 

 

 =                   17545 – 16588_ ____ 

     √(754–676).(427083–407044) 

 

 =          957 _      =  957___ 

   √ (78).(20039) √1563042 

 

 =     957_         =  0,765 

1250,22 

 

Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat diketahui bahwa 

hasil rxy sebesar 0,765. Kemudian untuk mengetahui soal tes nomor 

1 di atas dapat dikatakan valid, maka dilanjutkan dengan melihat 

tabel nilai koefisien “r” Product Moment dengan terlebih dahulu 

melihat “df” dengan rumus berikut :    

 

 

 

Dengan melihat nilai “r” tabel Product Moment, dengan nilai 

“df” nya adalah 27 pada taraf signifikansi 5%, ternyata nilainya 

df = N – nr 

 = 29 – 2 

 = 27 
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adalah 0,381. Sedangkan hasil dari rxy adalah 0,765, ternyata lebih 

besar dibandingkan dengan “r” tabel. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa item soal nomor 1 dinyatakan valid. Adapun 

hasil uji validitas angket ujicoba kompetensi pedagogik guru yang 

valid secara keseluruhan yaitu: 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Validitas Angket Ujicoba  

Secara Keseluruhan 

 

No Item Soal “r” Hitung “r” Tabel Keterangan 

1 1 0,765 0,381 Valid 

2 2 0,705 0,381 Valid 

3 3 0,705 0,381 Valid 

4 4 0,753 0,381 Valid 

5 5 0,302 0,381 Tidak Valid 

6 6 0,314 0,381 Tidak Valid 

7 7 0,696 0,381 Valid 

8 8 0,696 0,381 Valid 

9 9 0,696 0,381 Valid 

10 10 0,290 0,381 Tidak Valid 

11 11 0,753 0,381 Valid 

12 12 0,765 0,381 Valid 

13 13 0,895 0,381 Valid 

14 14 0,705 0,381 Valid 

15 15 0,696 0,381 Valid 

16 16 0,765 0,381 Valid 

17 17 0,290 0,381 Tidak Valid 

18 18 0,753 0,381 Valid 

19 19 0,290 0,381 Tidak Valid 

20 20 0,696 0,381 Valid 

21 21 0,753 0,381 Valid 

22 22 0,705 0,381 Valid 

23 23 0,753 0,381 Valid 

24 24 0,895 0,381 Valid 

25 25 0,895 0,381 Valid 

26 26 0,765 0,381 Valid 

27 27 0,753 0,381 Valid 

28 28 0,705 0,381 Valid 
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29 29 0,765 0,381 Valid 

30 30 0,753 0,381 Valid 

 

b. Uji reliabilitas angket 

Setelah diketahui validitas masing-masing item angket, maka 

dilanjutkan mencari tingkat reliabilitas suatu angket. Pengujian 

reliabilitas instrumen angket yang digunakan oleh peneliti yaitu 

teknik alfa cronbach dengan rumus sebagai berikut :  

ri =   k    {1- ∑Si²} 

   k-1          St² 
 

Keterangan :  

ri  =   Reliabilitas instrumen  

k  =   mean kuadrat antara subyek 

∑Si² =   mean kuadrat kesalahan 

St²  =   varians total.
 
 

 

Berikut ini hasil uji reliabilitas instrumen angket ujicoba. 

Sebagai langkah awal dalam pembahasan ini, berikut adalah 

perhitungan varians total dan varians item yaitu: 

St² = ∑Xt² - (∑Xt)² 

    n  n 

 

Si² = Jki – Jks 

   n  n 

 

Dimana : 

Jki =  Jumlah kuadrat seluruh skor item 

JKs =  Jumlah kuadrat subyek 

 

Jadi perhitungannya : 

St² = 14727  _  (638)²  =  507,83  -  484  =  23,83      

     29           29² 
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Si² = 638  _  16565  = 22 - 19,69  =  2,31 

   29          29² 

 

Jika dimasukkan dalam rumus Alfa Cronbach diperoleh : 

 

ri = _29_.{1- 2,31} 

  29-1       23,83 

 

 = _29_.{1-0,0969}     = 1,036 . 0,9031   =   0,94 

              28 

 

Dengan melihat tabel “r” product moment ternyata dengan 

“df” sebesar 27 pada taraf signifikan 5% nilainya sebesar 0,381 dan 

untuk itu pada taraf signifikan 1% maka nilainya sebesar 0,87. 

Dengan demikian hasil dari  ri  yaitu 0,94 yang lebih besar dari 

koefisien “r” tabel baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1%, maka 

dapat dinyatakan bahwa soal angket ujicoba kompetensi pedagogik 

guru memiliki reliabilitas yang tinggi. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Uji prasyarat analisis statistik 

a. Uji normalitas data 

Uji normalitas merupakan uji untuk mengukur apakah data 

memiliki populasi berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian 

ini uji normalitas menggunakan SPSS Kolmogorov-Smirnov Test, 

dengan ketentuan yaitu: 

1) Jika nilai signifikan (Sig) > 0,05 maka data penelitian 

berdistribusi normal. 
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2) Jika nilai signifikan (Sig) < 0,05 maka data penelitian tidak 

berdistribusi normal. 

b. Uji homogenitas data 

Sedangkan uji homogenitas merupakan uji untuk mengetahui 

apakah variasi beberapa data dari populasi memiliki varians yang 

sama atau tidak, dengan ketentuan yaitu: 

1) Jika nilai signifikan (Sig) > 0,05 maka dikatakan bahwa data 

homogen. 

2) Jika nilai signifikan (Sig) < 0,05 maka dikatakan bahwa data 

tidak homogen 

c. Uji hipotesis data (uji t) 

Uji t berpasangan (paired t-test) merupakan salah satu 

metode pengujian hipotesis dimana data yang digunakan tidak bebas 

(berpasangan). Ciri-ciri yang paling sering ditemui pada kasus yang 

berpasangan adalah satu individu (objek penelitian) mendapat dua 

buah perlakuan yang berbeda. Walaupun menggunakan individu 

yang sama, peneliti tetap memperoleh dua macam data sampel yaitu 

data dari perlakuan pertama dan data dari perlakuan kedua.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Profil MIN 02 Lebong  

MIN 02 Lebong terletak di Jalan Raya Desa Ketenong I Kec. 

Pinang Belapis, Kab. Lebong. Nomor Statistik: 111217010003. MIN 02 

Lebong berdiri di atas tanah seluas 3.423 m2, dengan luas bangunan 

551,99 m2. Status tanah sekolah ini adalah milik sendiri, sedangkan 

status bangunan sekolah ini adalah milik pemerintah. MIN 02 Lebong 

saat ini memiliki akreditasi madrasah yaitu A.
51

 

2. Visi dan Misi MIN 02 Lebong 

a. Visi Madrasah 

“Berprestasi dalam Bidang Akademik dan Non Akademik 

Berdasarkan Imtaq dan Berbudi Luhur”. 

b. Misi Madrasah 

1) Menerapkan pembelajaran aktif, kreatif, efisien, dan 

menyenangkan. 

2) Menerapkan pola standar ketuntasan belajar dan prestasi belajar.  

3) Mengoptimalkan kegiatan olahraga dan seni budaya. 

4) Mengoptimalkan kegiatan keagamaan. 
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5) Mengembangkan sikap sopan, disiplin dan bertanggung jawab.
 

52
 

3. Keadaan Siswa MIN 02 Lebong 

Keadaan siswa di MIN 02 Lebong tahun ajaran 2020-2021 terdiri 

dari 6 (enam) rombongan belajar, dengan jumlah siswa seluruhnya 

adalah 116 orang siswa. (Data Terlampir) 

4. Keadaan Guru MIN 02 Lebong 

MIN 02 Lebong dipimpin oleh Kepala Sekolah bernama Ibu 

Yunsi Reva Agustina, M.Pd. Sedangkan keadaan guru di MIN 02 Lebong 

tahun ajaran 2020-2021 secara keseluruhan berjumlah 28 orang guru. 

(Data Terlampir) 

5. Keadaan Sarana-Prasarana MIN 02 Lebong 

Keadaan sarana-prasarana di MIN 02 Lebong tahun ajaran 2020-

2021 terdiri dari ruang kepala sekolah, tata usaha dan guru, ruang belajar, 

perpustakaan, ruang UKS dan lapangan, dengan kondisi terawat dengan 

baik. (Data Terlampir) 

 

B.  Deskripsi Data Variabel Kompetensi Profesional Guru  

1. Data Hasil Angket Kompetensi Profesional Guru 

a. Nilai angket kompetensi profesional guru 

Berikut ini adalah hasil perhitungan tabulasi frekuensi nilai 

angket kompetensi profesional guru yang diberikan kepada 24 siswa 
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Kelas IV-VI MIN 02 Lebong, guna mencari mean (nilai rata-rata). 

Hasil tabulasi dengan perhitungannya sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4.1 

Perhitungan Skor Angket  

Kompetensi Profesional Guru 

 

No 
Nilai 

Frekuensi 

X Fx 

1 60 3 180 

2 64 - - 

3 68 4 272 

4 72 4 288 

5 76 2 152 

6 80 7 560 

7 84 1 84 

8 92 2 184 

9 100 1 100 

Jumlah 24 1810 

 

Keterangan : 

 

Mean  :  X  =  ∑Fx   =  1810 =  75,42 

                     n           24 

 

b. Uji hipotesis nilai angket kompetensi profesional guru 

Berikut ini adalah perhitungan uji hipotesis nilai skor angket 

kompetensi profesional guru yang diberikan kepada 24 siswa Kelas 

IV-VI MIN 02 Lebong. Angket ini terdiri dari 22 item soal yang 

sudah melewati uji validitas dan uji reabilitas soal angket. Hasil 

perhitungan uji hipotesis nilai skor angket, yaitu: 
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Tabel 4.2 

Uji Hipotesis Skor Angket Kompetensi Profesional Guru 

 

No Nama Nilai X X
2
 x x

2
 

1 A1 72 72 5184 -3,44 11,8336 

2 A2 80 80 6400 4,56 20,7936 

3 A3 80 80 6400 4,56 20,7936 

4 A4 68 68 4624 -7,44 55,3536 

5 A5 76 76 5776 0,56 0,3136 

6 A6 92 92 8464 16,56 274,2336 

7 A7 72 72 5184 -3,44 11,8336 

8 A8 80 80 6400 4,56 20,7936 

9 A9 60 60 3600 -15,44 238,3936 

10 A10 60 60 3600 -15,44 238,3936 

11 A11 92 92 8464 16,56 274,2336 

12 A12 68 68 4624 -7,44 55,3536 

13 A13 80 80 6400 4,56 20,7936 

14 A14 68 68 4624 -7,44 55,3536 

15 A15 100 100 10000 24,56 603,1936 

16 A16 80 80 6400 4,56 20,7936 

17 A17 84 84 7056 8,56 73,2736 

18 A18 72 72 5184 -3,44 11,8336 

19 A19 68 68 4624 -7,44 55,3536 

20 A20 80 80 6400 4,56 20,7936 

21 A21 60 60 3600 -15,44 238,3936 

22 A22 72 72 5184 -3,44 11,8336 

23 A23 80 80 6400 4,56 20,7936 

24 A24 76 76 5776 0,56 0,3136 

Jumlah 1810 1810 140368 0,24 2355,04 

 

Hasil perhitungan pada tabel di atas, selanjutnya dimasukan 

ke dalam tabulasi frekuensi, dengan mean (rata-rata) 75,42 sebagai 

berikut: 

SD = √
   

 
 √

       

  
 = √       =  9,91 

Langkah selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah, dan 

bawah dengan memasukkan ke dalam rumus sebagai berikut : 
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      Atas/Tinggi                                       

M + 1.SD = 75,42 + 9,91 =  85,33 

      Tengah/Sedang  

      M – 1.SD = 75,42 - 9,91 =  65,51 

      Bawah/Rendah 

 

Setelah semua perhitungan selesai, berikut ini data frekuensi 

skor angket kompetensi profesional guru, yaitu: 

Tabel 4.3 

Frekuensi Nilai Skor Angket Kompetensi Profesional Guru 

 

No Nilai  Katagori Frekuensi Persentase 

1 85,34 - ke atas Atas/Tinggi 3 12,50 % 

2 65,51 - 85,33 Tengah/Sedang 18 75,00 % 

3 65,50 - ke bawah Bawah/Rendah 3 12,50 % 

Jumlah 24 100% 

 

Dari hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa frekuensi 

nilai angket kompetensi profesional guru, terdapat 3 siswa di 

kelompok atas/tinggi (12,50%), 18 siswa di kelompok tengah/sedang 

(75%), dan 3 siswa di kelompok bawah/rendah (12,50%). 

2. Data Hasil Belajar Matematika 

a. Nilai hasil belajar matematika 

Berikut ini adalah hasil perhitungan tabulasi frekuensi nilai 

UTS (Ulangan Tengah Semester) siswa Kelas IV-VI MIN 02 

Lebong pada mata pelajaran matematika pada semester genap tahun 

ajaran 2020-2021, yang didapatkan dari guru matematika Kelas IV-
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VI, guna mencari mean (nilai rata-rata). Hasil tabulasi dengan 

perhitungannya sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Perhitungan Mean Nilai Matematika Siswa 

 

No 
Nilai 

Frekuensi 

X Fx 

1 60 3 180 

2 64 4 256 

3 68 2 136 

4 72 6 432 

5 76 4 304 

6 80 2 160 

7 82 1 82 

8 84 2 168 

Jumlah 24 1718 

 

Keterangan : 

 

Mean :  X  =  ∑Fx   =  1718 =  71,58 

                     n           24 

 

b. Uji hipotesis hasil belajar matematika 

Setelah nilai angket kompetensi profesional guru dan nilai 

matematika siswa diperoleh, maka selanjutnya dilakukan 

perhitungan uji hipotesis nilai matematika tersebut. Sebelumnya 

penulis sudah mencari nilai mean (nilai rata-rata) nilai matematika 

siswa Kelas IV-VI MIN 02 Lebong, selanjutnya akan dicari nilai 

standar deviasinya (SD). 

Berikut ini adalah perhitungan uji hipotesis hasil belajar 

matematika berupa nilai UTS (Ulangan Tengah Semester) siswa 

Kelas IV-VI MIN 02 Lebong pada mata pelajaran matematika pada 
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semester genap tahun ajaran 2020-2021, yang didapatkan dari guru 

matematika Kelas IV-VI, sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Nilai Matematika Siswa  

 

No Nama Nilai X X
2
 x x

2
 

1 A1 68 68 4624 -4,48 20,0704 

2 A2 72 72 5184 -0,48 0,2304 

3 A3 76 76 5776 3,52 12,3904 

4 A4 60 60 3600 -12,48 155,7504 

5 A5 84 84 7056 11,52 132,7104 

6 A6 72 72 5184 -0,48 0,2304 

7 A7 64 64 4096 -8,48 71,9104 

8 A8 76 76 5776 3,52 12,3904 

9 A9 64 64 4096 -8,48 71,9104 

10 A10 60 60 3600 -12,48 155,7504 

11 A11 72 72 5184 -0,48 0,2304 

12 A12 64 64 4096 -8,48 71,9104 

13 A13 72 72 5184 -0,48 0,2304 

14 A14 60 60 3600 -12,48 155,7504 

15 A15 80 80 6400 7,52 56,5504 

16 A16 68 68 4624 -4,48 20,0704 

17 A17 82 82 6724 9,52 90,6304 

18 A18 64 64 4096 -8,48 71,9104 

19 A19 80 80 6400 7,52 56,5504 

20 A20 84 84 7056 11,52 132,7104 

21 A21 72 72 5184 -0,48 0,2304 

22 A22 72 72 5184 -0,48 0,2304 

23 A23 76 76 5776 3,52 12,3904 

24 A24 76 76 5776 3,52 12,3904 

Jumlah 1718 1718 124276 0,08 1315,13 

 

Hasil perhitungan pada tabel di atas, selanjutnya dimasukan 

ke dalam tabulasi frekuensi, dengan mean (rata-rata) 71,58. 

Perhitungannya sebagai berikut: 

SD = √
   

 
 √

       

  
 = √       =  7,40 
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Langkah selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah, dan 

bawah dengan memasukkan ke dalam rumus sebagai berikut : 

      Atas/Tinggi                                       

M + 1.SD = 71,58 + 7,40 =  78,98 

      Tengah/Sedang  

      M – 1.SD =  71,58 - 7,40 =  64,18 

      Bawah/Rendah 

 

Setelah semua perhitungan selesai, berikut ini data frekuensi 

nilai matematika siswa Kelas IV-VI, yaitu: 

Tabel 4.6 

Frekuensi Nilai Matematika Siswa 

 

No Nilai Katagori Frekuensi Persentase 

1 78,99 - ke atas Atas/tinggi 5 20,83 % 

2 64,18 - 78,98 Tengah/sedang 12 50,00 % 

3 64,17 - ke bawah Bawah/rendah 7 29,17 % 

Jumlah 24 100% 

 

Dari hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai 

matematika siswa Kelas IV-VI MIN 02 Lebong, terdapat 5 siswa di 

kelompok atas/tinggi (20,83%), 12 siswa di kelompok tengah/sedang 

(50%), dan 7 siswa di kelompok bawah/rendah (29,17%). 

 

C.  Deskripsi Data Variabel Kompetensi Pedagogik Guru  

1. Data Hasil Angket Kompetensi Pedagogik Guru 

a. Nilai angket kompetensi pedagogik guru 

Berikut ini adalah hasil perhitungan tabulasi frekuensi nilai 

angket kompetensi pedagogik guru yang diberikan kepada 24 siswa 
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Kelas IV-VI MIN 02 Lebong, guna mencari mean (nilai rata-rata). 

Hasil tabulasi dengan perhitungannya sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Perhitungan Skor Angket  

Kompetensi Pedagogik Guru 

 

No 
Nilai 

Frekuensi 

X Fx 

1 52 1 52 

2 60 6 360 

3 64 7 448 

4 68 1 68 

5 72 4 288 

6 76 4 304 

7 80 1 80 

Jumlah 24 1600 

 

Keterangan : 

                

Mean  :  X  =  ∑Fx   =  1600 =  66,67 

                      n           24 

 

b. Uji hipotesis nilai angket kompetensi pedagogik guru 

Berikut ini adalah perhitungan uji hipotesis nilai skor angket 

kompetensi pedagogik guru yang diberikan kepada 24 siswa Kelas 

IV-VI MIN 02 Lebong, yaitu: 

Tabel 4.8 

Skor Angket Kompetensi Pedagogik Guru 

 

No Nama Nilai X X
2
 x x

2
 

1 A1 60 60 3600 -7,58 57,4564 

2 A2 64 64 4096 -3,58 12,8164 

3 A3 72 72 5184 4,42 19,5364 

4 A4 60 60 3600 -7,58 57,4564 

5 A5 76 76 5776 8,42 70,8964 

6 A6 64 64 4096 -3,58 12,8164 

7 A7 64 64 4096 -3,58 12,8164 
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8 A8 72 72 5184 4,42 19,5364 

9 A9 60 60 3600 -7,58 57,4564 

10 A10 52 52 2704 -15,58 242,7364 

11 A11 72 72 5184 4,42 19,5364 

12 A12 60 60 3600 -7,58 57,4564 

13 A13 64 64 4096 -3,58 12,8164 

14 A14 60 60 3600 -7,58 57,4564 

15 A15 76 76 5776 8,42 70,8964 

16 A16 64 64 4096 -3,58 12,8164 

17 A17 76 76 5776 8,42 70,8964 

18 A18 64 64 4096 -3,58 12,8164 

19 A19 76 76 5776 8,42 70,8964 

20 A20 80 80 6400 12,42 154,2564 

21 A21 64 64 4096 -3,58 12,8164 

22 A22 60 60 3600 -7,58 57,4564 

23 A23 68 68 4624 0,42 0,1764 

24 A24 72 72 5184 4,42 19,5364 

Jumlah 1600 1600 107840 0,18 1193,36 

 

Hasil perhitungan pada tabel di atas, selanjutnya dimasukan ke 

dalam tabulasi frekuensi, dengan mean (rata-rata) 66,67. Perhitungannya 

sebagai berikut: 

SD = √
   

 
 √

       

  
 = √       =  7,05 

Langkah selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah, dan 

bawah dengan memasukkan ke dalam rumus sebagai berikut : 

      Atas/Tinggi                                       

M + 1.SD = 66,67 + 7,05 = 73,72 

      Tengah/Sedang  

      M – 1.SD = 66,67 - 7,05 = 59,62 

      Bawah/Rendah 

 

Setelah semua perhitungan selesai, berikut ini data frekuensi skor 

angket kompetensi pedagogik guru, yaitu: 
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Tabel 4.9 

Frekuensi Nilai Skor Angket  

Kompetensi Pedagogik Guru 

 

No Nilai Angket Kategori Frekuensi Persentase 

1 73,73 - ke atas Atas/Tinggi 5 20,83 % 

2 59,62 - 73,72 Tengah/Sedang 12 50,00 % 

3 59,61 - ke bawah Bawah/Rendah 7 29,17 % 

Jumlah 24 100% 

 

Dari hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai skor 

angket kompetensi pedagogik guru, terdapat 5 siswa di kelompok 

atas/tinggi (20,83%), 12 siswa di kelompok tengah/sedang (50%), dan 7 

siswa di kelompok bawah/rendah (29,17%). 

2. Data Hasil Belajar Matematika 

a. Nilai hasil belajar matematika   

Berikut ini adalah hasil perhitungan tabulasi frekuensi nilai 

UTS (Ulangan Tengah Semester) siswa Kelas IV-VI MIN 02 Lebong 

pada mata pelajaran matematika pada semester ganjil tahun ajaran 

2020-2021, yang didapatkan dari guru matematika Kelas IV-VI, guna 

mencari mean (nilai rata-rata). Hasil tabulasi dengan perhitungannya: 

Tabel 4.10 

Perhitungan Mean Nilai Matematika Siswa  

 

No 
Nilai 

Frekuensi 

X Fx 

1 40 2 80 

2 48 1 48 

3 52 5 260 

4 56 2 112 

5 60 1 60 
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6 64 4 256 

7 68 3 204 

8 72 3 216 

9 76 1 76 

10 80 2 160 

Jumlah 24 1472 

 

Keterangan : 

 

Mean Pre test: X  =  ∑Fx   =  1472 =  61,33 

                    n           24 

 

b. Uji hipotesis hasil belajar matematika 

Berikut ini adalah perhitungan uji hipotesis hasil belajar 

matematika berupa nilai UTS (Ulangan Tengah Semester) siswa 

Kelas IV-VI MIN 02 Lebong pada mata pelajaran matematika pada 

semester ganjil tahun ajaran 2020-2021, yang didapatkan dari guru 

matematika Kelas V, sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Nilai Matematika Siswa 

 

No Nama Nilai X X
2
 x x

2
 

1 A1 48 48 2304 -13,24 175,2976 

2 A2 56 56 3136 -5,24 27,4576 

3 A3 60 60 3600 -1,24 1,5376 

4 A4 52 52 2704 -9,24 85,3776 

5 A5 68 68 4624 6,76 45,6976 

6 A6 72 72 5184 10,76 115,7776 

7 A7 64 64 4096 2,76 7,6176 

8 A8 72 72 5184 10,76 115,7776 

9 A9 52 52 2704 -9,24 85,3776 

10 A10 40 40 1600 -21,24 451,1376 

11 A11 80 80 6400 18,76 351,9376 

12 A12 40 40 1600 -21,24 451,1376 

13 A13 72 72 5184 10,76 115,7776 

14 A14 52 52 2704 -9,24 85,3776 

15 A15 80 80 6400 18,76 351,9376 
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16 A16 64 64 4096 2,76 7,6176 

17 A17 76 76 5776 14,76 217,8576 

18 A18 52 52 2704 -9,24 85,3776 

19 A19 56 56 3136 -5,24 27,4576 

20 A20 64 64 4096 2,76 7,6176 

21 A21 52 52 2704 -9,24 85,3776 

22 A22 64 64 4096 2,76 7,6176 

23 A23 68 68 4624 6,76 45,6976 

24 A24 68 68 4624 6,76 45,6976 

Jumlah 1472 1472 93280 0,04 997,74 

 

Hasil perhitungan pada tabel di atas, selanjutnya dimasukan 

ke dalam tabulasi frekuensi, dengan mean (rata-rata) 61,33. 

Perhitungannya sebagai berikut: 

SD = √
   

 
 √

      

  
 = √      =  6,44 

 

Langkah selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah, dan 

bawah dengan memasukkan ke dalam rumus sebagai berikut: 

      Atas/Tinggi                                       

 M + 1.SD = 61,33 + 6,44 = 67,77 

      Tengah/Sedang  

     M – 1.SD = 61,33 – 11,18 = 54,89 

      Bawah/Rendah 

 

Setelah semua perhitungan selesai, berikut ini data frekuensi 

nilai matematika siswa Kelas IV-VI, yaitu: 

Tabel 4.12 

Frekuensi Nilai Matematika Siswa 

 

No Nilai  Kategori Frekuensi Persentase 

1 67,78 - ke atas Atas/Tinggi 9 37,50 % 

2 54,89 - 67,77 Tengah/Sedang 7 29,20 % 

3 54,88 - ke bawah Bawah/Rendah 8 33,30 % 

Jumlah 24 100% 
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Dari hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa frekuensi 

nilai siswa Kelas IV-VI MIN 02 Lebong, terdapat 9 siswa di 

kelompok atas/tinggi (37,50%), 7 siswa di kelompok tengah/sedang 

(29,20%), dan 8 siswa di kelompok bawah/rendah (33,30%). 

 

D.  Analisis Data Penelitian  

1. Uji normalitas data  

Uji normalitas merupakan uji untuk mengukur apakah data 

memiliki populasi berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini 

uji normalitas menggunakan SPSS Kolmogorov-Smirnov Test, dengan 

ketentuan yaitu: 

a. Jika nilai signifikan (Sig) > 0,05 maka data penelitian berdistribusi 

normal. 

b. Jika nilai signifikan (Sig) < 0,05 maka data penelitian tidak 

berdistribusi normal. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Normalitas Data 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardiz

ed Residual 

N 24 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.20791219 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .094 

Positive .060 

Negative -.094 

Kolmogorov-Smirnov Z .462 

Asymp. Sig. (2-tailed) .983 

a. Test distribution is Normal.  



69 
 

 
 

Berdasarkan tabel output SPSS di atas, diketahui bahwa nilai 

signifikasi Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,983 > 0,05. Maka sesuai 

dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas  kolmogorov 

smirnov di atas, dapat disimpulkan bahwa data dari populasi berdistribusi 

normal. 

2. Uji homogenitas data 

Uji homogenitas merupakan uji untuk mengetahui apakah variasi 

beberapa data dari populasi memiliki varians yang sama atau tidak, 

dengan ketentuan yaitu: 

a. Jika nilai signifikan (Sig) > 0,05 maka dikatakan bahwa data 

homogen. 

b. Jika nilai signifikan (Sig) < 0,05 maka dikatakan bahwa data tidak 

homogen 

Tabel 4.14 
Hasil Uji Homogenitas Data 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.552 2 69 .579 

 
 

Berdasarkan tabel output SPSS di atas, diketahui bahwa hasil uji 

homogenitas dengan menggunakan levene test dapat diketahui bahwa 

nilai probabilitas signifikan (sig) 0,579 > 0,05. Hal ini berarti bahwa 

seluruh variabel bersifat homogen atau sama. 
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3. Uji hipotesis data 

Uji t berpasangan (paired t-test) merupakan salah satu metode 

pengujian hipotesis dimana data yang digunakan tidak bebas 

(berpasangan). Ciri-ciri yang paling sering ditemui pada kasus yang 

berpasangan adalah satu individu (objek penelitian) mendapat dua buah 

perlakuan yang berbeda. Walaupun menggunakan individu yang sama, 

peneliti tetap memperoleh dua macam data sampel, yaitu data dari 

perlakuan pertama dan data dari perlakuan kedua. Berikut ini hasil uji 

hipotesis data, sebagai berikut: 

Tabel 4.15 
Hasil Uji Hipotesis Data 

 

Coefficients
a
 

Model t Sig. 

1 (Constant) 2.675 .014 

X1 2.720 .013 

X2 .436 .047 

a. Dependent Variable: Y 

 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

secara parsial terhadap variabel dependen, apakah pengaruhnya 

signifikan atau tidak. Berdasarkan tabel di atas hasil uji t diatas dapat 

diuraikan sebagai berikut:  

a. Pengujian hipotesis pertama 

Berdasarkan hasil regresi yang dilihat dari tabel di atas dapat 

diketahui nilai signifikansi (sig) adalah 0,013. Berarti nilai signifikansi 
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(sig) (0,013) < (α) 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H1 yang 

menyatakan kompetensi profesional guru berpengaruh terhadap 

hasil belajar matematika siswa. 

b. Pengujian hipotesis kedua 

Berdasarkan hasil regresi yang dilihat dari tabel di atas dapat 

diketahui nilai signifikansi (sig) adalah 0,047. Berarti nilai signifikansi 

(sig) (0,047) < (α) 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H2 yang 

menyatakan kompetensi pedagogik guru berpengaruh terhadap 

hasil belajar matematika siswa. 

 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 

Guru adalah faktor penting dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 

Syaiful Sagala mengungkapkan secara singkat bahwa guru adalah orang yang 

memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Sagala juga 

menambahkan bahwa guru adalah semua orang yang berwenang dan 

bertanggung jawab terhadap pendidikan peserta didik, baik secara individu 

maupun klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Guru harus dapat 

menjaga kepercayaan masyarakat yang diberikan kepadanya.
 53 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 1 

tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa pengertian guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
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Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung: 
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pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah. Guru merupakan jabatan atau profesi yang 

memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan 

oleh orang yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau 

pekerjaan sebagai guru. Orang yang pandai berbicara dalam bidang-bidang 

tertentu belum dapat disebut sebagai guru. Untuk menjadi guru diperlukan 

syarat-syarat khusus, apalagi sebagai guru yang profesional yang harus 

menguasai seluk-beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu 

pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan melalui masa 

pendidikan tertentu atau pendidikan prajabatan.
 
 

Guru yang berkompeten akan lebih dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif, efektif dan dapat mengelola kelasnya dengan baik 

sehingga hasil belajar siswanya menjadi optimal. Salah satu peran guru dalam 

proses belajar mengajar adalah perang guru sebagai pengelola kelas. Guru 

hendaknya mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar. Tujuan 

umum pengelolaan kelas adalah menyediakan dan menggunakan fasilitas 

untuk bermacam-macam kegiatan belajar dan mengajar agar mencapai hasil 

yang baik. Sedangkan tujuan khusus pengelolaan kelas adalah 

mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan media 

pembelajaran, menyediakan kondisi kelas yang kondusif untuk belajar, dan 

membantu siswa memperoleh hasil belajar yang baik.
 54 
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Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),   
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Menurut Marselus, kompetensi profesional adalah kemampuan 

penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 

memungkinkan guru untuk membimbing peserta didik menguasai 

pengetahuan atau keterampilan secara optimal, sehingga dapat memenuhi 

standar kompetensi yang telah ditetapkan dalam Standar Pendidikan 

Nasional. Pendapat lain dijelaskan oleh Hamzah B. Uno, bahwa kompetensi 

profesional adalah seperangkat kemampuan yang harus dimiliki seorang guru 

agar dapat melaksanakan tugas mengajarnya dengan berhasil.
55

 Kompetensi 

profesional merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh guru 

dalam menjalankan tugas profesi keguruannya. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru 

dan Dosen dijelaskan pada Penjelasan Pasal 10 Ayat 1, bahwa yang dimaksud 

dengan kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 

siswa yang meliputi pemahaman terhadap siswa, perancangan, pelaksanaan 

pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar.
 

Sedangkan menurut Hoogvel, 

pedagogik adalah ilmu yang mempelajari masalah membimbing anak ke arah 

tujuan tertentu, yaitu supaya anak kelak mampu secara mandiri 

menyelesaikan tugas hidupnya.
 56

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

kompetensi profesional guru terhadap hasil belajar matematika siswa di MIN 
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Septi Rahayu, Pengaruh Kompetensi Profesional Guru Terhadap Disiplin Kerja Guru 

SDN di Gugus Gatot Subroto Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga, Skripsi, (Yogyakarta: 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), h. 29. 
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Haris Yulianto, Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa SMK Ahmad Dahlan Sukadamai Tahun Pelajaran 2019/2020, Skripsi, (Lampung: IAIN 

Metro, 2020), h. 20. 
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02 Lebong dan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh kompetensi 

pedagogik guru terhadap hasil belajar matematika siswa di MIN 02 Lebong. 

Hasil dari penelitian ini yaitu hasil regresi pertama diketahui nilai signifikansi 

(sig) adalah 0,013 yang berarti nilai signifikansi (sig) (0,013) < (α) 0,05. Hal 

tersebut berarti terdapat pengaruh kompetensi profesional guru terhadap hasil 

belajar matematika siswa di MIN 02 Lebong. Serta hasil regresi kedua 

diketahui nilai signifikansi (sig) adalah 0,047 yang berarti nilai signifikansi 

(sig) (0,047) < (α) 0,05. Hal tersebut berarti terdapat pengaruh kompetensi 

pedagogik guru terhadap hasil belajar matematika siswa di MIN 02 Lebong. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini yaitu:  

1. Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh kompetensi 

profesional guru terhadap hasil belajar matematika siswa di MIN 02 

Lebong. Hal tersebut terbukti dengan hasil penelitian yaitu hasil regresi 

diketahui nilai signifikansi (sig) adalah 0,013 yang berarti nilai 

signifikansi (sig) (0,013) < (α) 0,05.  

2. Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh kompetensi 

pedagogik guru terhadap hasil belajar matematika siswa di MIN 02 

Lebong. Hal tersebut terbukti dengan hasil penelitian yaitu hasil regresi 

diketahui nilai signifikansi (sig) adalah 0,047 yang berarti nilai 

signifikansi (sig) (0,047) < (α) 0,05.  

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MIN 02 Lebong, 

peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Sekolah  

Kepala sekolah hendaknya memberikan evaluasi yang 

berkesinambungan tentang kompetensi yang dimiliki guru terutama 

kompetensi profesional dan pedagogik guru, agar lembaga pendidikan 
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yang dipimpinnya sesuai dengan kebutuhan dan harapan orang tua siswa 

untuk kemajuan anak-anaknya.  

2. Guru 

a. Guru diharapkan untuk lebih meningkatkan kompetensi pedagogik 

salah satunya wawasan atau landasan kependidikan. Memahami 

wawasan atau landasan kependidikan mutlak diperlukan oleh 

seorang guru karena dari situlah guru harus memahami tujuan 

pendidikan yang sedang dilaksanakannya, mengenal fungsi sekolah 

yang sebenarnya tidak hanya sebagai tempat belajar siswa, dan 

mengenal serta memahami siswa secara psikologis. Dengan 

kompetensi ini guru diharapkan mampu memahami peserta didik 

secara keseluruhan, mengajarkan nilai-nilai sosial, dan dapat menjadi 

suri tauladan yang baik bagi peserta didiknya.  

b. Guru diharapkan untuk lebih meningkatkan kompetensi profesional 

salah satunya dengan mengikuti pelatihan atau seminar terkait 

penyusunan PTK dan pemanfaatkan perkembangan teknologi dan 

komunikasi sehingga dapat menambah wawasan keilmuan.  
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KISI-KISI ANGKET 

Pengaruh Kompetensi Profesional dan Pedagogik Guru Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 02 Lebong 

 

Variabel Indikator 
Soal 

Nomor 

Jumlah 

Soal 

Kompetensi 

Profesional 

Guru 

1. Menguasai materi, struktur, konsep, dan 

pola pikir keilmuan yang mendukung 

mata pelajaran yang diampu. 

1, 2 2 

2. Menguasai standar kompetensi dan 

kompetensi dasar mata pelajaran atau 

bidang pengembangan yang diampu. 

3 1 

3. Mengembangkan materi pembelajaran 

yang diampu secara kreatif. 

 

4 1 

4. Memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk berkomunikasi dan 

mengembangkan diri 

5 1 

5. Menyusun program pengajaran: 

menetapkan tujuan pembelajaran, 

memilih dan mengembangkan bahan 

pembelajaran, memilih dan 

mengembangkan strategi belajar 

mengajar, memilih dan mengembangkan 

media pengajaran, dan memilih dan 

memanfaatkan sumber belajar. 

6, 7,  

8, 9 

4 

6. Menilai hasil dan proses belajar 

mengajar yang telah dilaksanakan: 

menilai prestasi murid untuk kepentingan 

pengajaran, dan menilai proses belajar 

mengajar yang telah dilaksanakan. 

10, 11, 

12, 13 

4 

7. Menerapkan konsep-konsep keilmuan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

14 1 

8. Melaksanakan program pengajaran 

dengan menciptakan iklim belajar 

mengajar yang tepat, mengatur ruangan 

belajar, dan mengelola interaksi belajar 

mengajar. 

15, 16, 

17, 18, 

19, 20, 

21, 22 

8 

9. Memahami hubungan konsep mata 

pelajaran terkait 

 

23 1 
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10 Guru menyertakan informasi yang tepat 

dan mutakhir di dalam perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran. 

 

24, 25 2 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi 

Pedagogik 

Guru 

1. Pemahaman wawasan atau landasan 

kependidikan 

1, 2, 3, 

4, 5, 6 

6 

2. Pemahaman terhadap siswa 7, 8, 9, 

10, 11, 

12, 13 

7 

3. Pengembangan kurikulum/silabus 14, 15 2 

4. Perancangan pembelajaran 16, 17 2 

5. Pelaksanaan pembelajaran yang 

mendidik dan dialogis 

18, 19 2 

6. Pemanfaatan teknologi pembelajaran 20 1 

7. Evaluasi hasil belajar 21, 22, 

23 

3 

8. Pengembangan siswa untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimilikinya 

24, 25 2 
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SOAL ANGKET 

(Kompetensi Profesional Guru) 

 

 

I. Identitas 

Nama  :   .............................................................. 

Kelas  :   .............................................................. 

 

II. Petunjuk pengisian angket: 

1. Tulislah namamu pada tempat yang telah disediakan. 

2. Berilah tanda silang (X) jawaban yang dianggap paling sesuai dengan 

pendapatmu. 

3. Jawablah dengan benar dan jujur. 

4. Jawabanmu tidak berpengaruh pada nilaimu. 

 

III. Item-item Pertanyaan 

1. Apakah gurumu menguasai materi pelajaran ketika mengajar ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

 

2. Apakah gurumu menguasai bahan ajar terkini sesuai dengan materi yang 

diajarkan kepada siswa ?  

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

 

3. Apakah gurumu menjelaskan tujuan pembelajaran ketika mengajar 

semua mata pelajaran yang diajarkannya ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 
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4. Apakah gurumu mengembangkan materi pelajaran secara kreatif dan 

menyenangkan ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

5. Apakah gurumu menggunakan teknologi internet dalam menyampaikan 

materi pelajaran ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

 

6. Apakah gurumu menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan 

materi pelajaran ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

 

7. Apakah gurumu menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

materi pelajaran? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

 

8. Apakah gurumu memanfaatkan sarana dan prasarana di sekolah sebagai 

sumber dan media pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

 

9. Apakah gurumu kekurangan waktu untuk menyampaikan materi 

pelajaran dalam setiap pertemuan ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

 

10. Apakah gurumu memberikan soal-soal latihan untuk mengetahui hasil 

belajar siswa ? 
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a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

 

 

11. Apakah gurumu melaksanakan program remidial untuk siswa yang tidak 

mencapai ketuntasan belajar ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

 

12. Apakah gurumu memberikan contoh aplikasi dalam kehidupan sehari-

hari dari materi pelajaran yang dibahas ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

 

13. Apakah gurumu mendorong para siswa untuk saling berinteraksi dalam 

setiap proses pembelajaran ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

 

14. Apakah kamu berinteraksi dengan teman-temanmu ketika proses 

pembelajaran ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

 

15. Apakah interaksimu dengan teman-teman ketika proses pembelajaran 

mengganggu konsentrasi belajarmu ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

 

16. Apakah gurumu mengatur ruang kelas untuk belajar ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 
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b. Sering d. Tidak Pernah 

 

17. Apakah gurumu merasa senang apabila ada siswa yang bertanya ketika 

proses pembelajaran ?  

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

 

18. Apakah kamu bertanya kepada gurumu tentang pelajaran yang tidak 

kamu mengerti  ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

 

19. Apakah gurumu menanggapi siswa yang bertanya tentang materi 

pelajaran ?  

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

 

20. Apakah gurumu mendorong para siswa untuk aktif belajar ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

 

21. Apakah gurumu menghubungkan materi pelajaran yang terkait dengan 

kehidupan sehari-hari ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

 

22. Apakah gurumu menyampaikan informasi yang mutakhir dan kekinian 

dalam pelaksanaan pembelajaran ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 
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SOAL ANGKET 

(Kompetensi Pedagogik Guru) 

 

 

I. Identitas 

Nama  :   .............................................................. 

Kelas  :   .............................................................. 

 

II. Petunjuk pengisian angket: 

1. Tulislah namamu pada tempat yang telah disediakan. 

2. Berilah tanda silang (X) jawaban yang dianggap paling sesuai dengan 

pendapatmu. 

3. Jawablah dengan benar dan jujur. 

4. Jawabanmu tidak berpengaruh pada nilaimu. 

 

III. Item-item Pertanyaan 

1. Apakah gurumu memberikan wawasan tambahan setiap mengajar ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

2. Apakah gurumu menguasai materi pelajaran yang diberikan kepadamu ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

3. Apakah gurumu mengetahui informasi terupdate sesuai dengan materi 

pelajaran yang disampaikan kepada siswa ?  

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

4. Apakah gurumu menyampaikan informasi yang bersumber dari internet 

atau media sosial dalam pelaksanaan pembelajaran ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 
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5. Apakah gurumu menghubungkan materi pelajaran yang terkait dengan 

kehidupan sehari-hari ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

6. Apakah gurumu memberikan contoh aplikasi dalam kehidupan sehari-hari 

dari materi pelajaran yang dibahas ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

7. Apakah gurumu mendorong para siswa untuk saling berinteraksi dalam 

setiap proses pembelajaran ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

8. Apakah kamu berinteraksi dengan teman-temanmu ketika proses 

pembelajaran ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

9. Apakah interaksimu dengan teman-teman ketika proses pembelajaran 

mengganggu konsentrasi belajarmu ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

10. Apakah gurumu merasa senang apabila ada siswa yang bertanya ketika 

proses pembelajaran ?  

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

11. Apakah kamu bertanya kepada gurumu tentang pelajaran yang tidak kamu 

mengerti  ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

12. Apakah gurumu menanggapi siswa yang bertanya tentang materi pelajaran 

?  

a. Selalu c. Kadang-kadang 
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b. Sering d. Tidak Pernah 

13. Apakah gurumu mendorong para siswa untuk aktif belajar ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

 

14. Apakah gurumu menjelaskan tujuan pembelajaran ketika mengajar 

semua mata pelajaran yang diajarkannya ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

15. Apakah gurumu mengembangkan materi pelajaran secara kreatif dan 

menyenangkan ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

16. Apakah gurumu menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan 

materi pelajaran ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

17. Apakah gurumu menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

materi pelajaran? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

18. Apakah gurumu memanfaatkan sarana dan prasarana di sekolah sebagai 

sumber dan media pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

19. Apakah gurumu mengatur ruang kelas untuk belajar ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

20. Apakah gurumu menggunakan media teknologi dalam menyampaikan 

materi pelajaran ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 
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b. Sering d. Tidak Pernah 

21. Apakah gurumu memberikan soal-soal latihan untuk mengetahui hasil 

belajar siswa ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

22. Apakah gurumu melaksanakan program pengayaan untuk siswa yang 

cepat menangkap materi pelajaran ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

23. Apakah gurumu melaksanakan program remedial untuk siswa yang tidak 

mencapai ketuntasan belajar ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

24. Apakah gurumu aktif membina kegiatan ekstrakurikuler di sekolahmu ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

25. Apakah gurumu aktif memberikan bimbingan dan konseling kepada 

siswa untuk mengembangkan bakat siswa ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 
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SOAL ANGKET UJICOBA 

(Kompetensi Profesional Guru) 

 

 

I. Identitas 

Nama  :   .............................................................. 

Kelas  :   .............................................................. 

 

II. Petunjuk pengisian angket: 

1. Tulislah namamu pada tempat yang telah disediakan. 

2. Berilah tanda silang (X) jawaban yang dianggap paling sesuai dengan 

pendapatmu. 

3. Jawablah dengan benar dan jujur. 

4. Jawabanmu tidak berpengaruh pada nilaimu. 

 

III. Item-item Pertanyaan 

1. Apakah gurumu menguasai materi pelajaran ketika mengajar ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

2. Apakah gurumu menguasai bahan ajar terkini sesuai dengan materi yang 

diajarkan kepada siswa ?  

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

3. Apakah gurumu menjelaskan tujuan pembelajaran ketika mengajar 

semua mata pelajaran yang diajarkannya ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

4. Apakah gurumu mengembangkan materi pelajaran secara kreatif dan 

menyenangkan ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 
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b. Sering d. Tidak Pernah 

5. Apakah gurumu menggunakan teknologi internet dalam menyampaikan 

materi pelajaran ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

6. Apakah gurumu menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan 

materi pelajaran ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

7. Apakah gurumu menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

materi pelajaran? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

8. Apakah gurumu memanfaatkan sarana dan prasarana di sekolah sebagai 

sumber dan media pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

9. Apakah gurumu kekurangan waktu untuk menyampaikan materi 

pelajaran dalam setiap pertemuan ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

10. Apakah gurumu  menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk 

membimbing kegiatan siswa dalam proses pembelajaran ?  

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

11. Apakah gurumu memberikan soal-soal latihan untuk mengetahui hasil 

belajar siswa ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

12. Apakah gurumu melaksanakan program pengayaan untuk siswa yang 

cepat menangkap materi pelajaran ? 
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a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

13. Apakah gurumu melaksanakan program remidial untuk siswa yang tidak 

mencapai ketuntasan belajar ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

14. Apakah gurumu memberikan contoh aplikasi dalam kehidupan sehari-hari 

dari materi pelajaran yang dibahas ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

15. Apakah gurumu mendorong para siswa untuk saling berinteraksi dalam 

setiap proses pembelajaran ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

16. Apakah kamu berinteraksi dengan teman-temanmu ketika proses 

pembelajaran ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

17. Apakah interaksimu dengan teman-teman ketika proses pembelajaran 

mengganggu konsentrasi belajarmu ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

18. Apakah gurumu mengatur ruang kelas untuk belajar ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

19. Apakah gurumu merasa senang apabila ada siswa yang bertanya ketika 

proses pembelajaran ?  

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

20. Apakah kamu bertanya kepada gurumu tentang pelajaran yang tidak kamu 

mengerti  ? 
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a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

21. Apakah gurumu menanggapi siswa yang bertanya tentang materi pelajaran 

?  

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

 

 

22. Apakah gurumu mendorong para siswa untuk aktif belajar ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

23. Apakah gurumu menghubungkan materi pelajaran yang terkait dengan 

kehidupan sehari-hari ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

24. Apakah gurumu menyampaikan informasi yang mutakhir dan kekinian 

dalam pelaksanaan pembelajaran ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

25. Apakah gurumu menyampaikan informasi yang bersumber dari internet 

atau media sosial dalam pelaksanaan pembelajaran? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 
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SOAL ANGKET UJICOBA 

(Kompetensi Pedagogik Guru) 

 

 

I. Identitas 

Nama  :   .............................................................. 

Kelas  :   .............................................................. 

 

II. Petunjuk pengisian angket: 

1. Tulislah namamu pada tempat yang telah disediakan. 

2. Berilah tanda silang (X) jawaban yang dianggap paling sesuai dengan 

pendapatmu. 

3. Jawablah dengan benar dan jujur. 

4. Jawabanmu tidak berpengaruh pada nilaimu. 

 

III. Item-item Pertanyaan 

1. Apakah gurumu memberikan wawasan tambahan setiap mengajar ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

2. Apakah gurumu menguasai materi pelajaran yang diberikan kepadamu ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

3. Apakah gurumu mengetahui informasi terupdate sesuai dengan materi 

pelajaran yang disampaikan kepada siswa ?  

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

4. Apakah gurumu menyampaikan informasi yang bersumber dari internet 

atau media sosial dalam pelaksanaan pembelajaran ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 
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5. Apakah gurumu menghubungkan materi pelajaran yang terkait dengan 

kehidupan sehari-hari ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

6. Apakah gurumu memberikan contoh aplikasi dalam kehidupan sehari-hari 

dari materi pelajaran yang dibahas ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

7. Apakah gurumu mendorong para siswa untuk saling berinteraksi dalam 

setiap proses pembelajaran ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

8. Apakah kamu berinteraksi dengan teman-temanmu ketika proses 

pembelajaran ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

9. Apakah interaksimu dengan teman-teman ketika proses pembelajaran 

mengganggu konsentrasi belajarmu ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

10. Apakah gurumu merasa senang apabila ada siswa yang bertanya ketika 

proses pembelajaran ?  

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

11. Apakah kamu bertanya kepada gurumu tentang pelajaran yang tidak kamu 

mengerti  ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

12. Apakah gurumu menanggapi siswa yang bertanya tentang materi pelajaran 

?  

a. Selalu c. Kadang-kadang 
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b. Sering d. Tidak Pernah 

13. Apakah gurumu mendorong para siswa untuk aktif belajar ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

 

14. Apakah gurumu menjelaskan tujuan pembelajaran ketika mengajar 

semua mata pelajaran yang diajarkannya ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

15. Apakah gurumu mengembangkan materi pelajaran secara kreatif dan 

menyenangkan ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

16. Apakah gurumu menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan 

materi pelajaran ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

17. Apakah gurumu menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

materi pelajaran? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

18. Apakah gurumu memanfaatkan sarana dan prasarana di sekolah sebagai 

sumber dan media pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

19. Apakah gurumu mengatur ruang kelas untuk belajar ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

20. Apakah gurumu menggunakan media teknologi dalam menyampaikan 

materi pelajaran ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 
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b. Sering d. Tidak Pernah 

21. Apakah gurumu memberikan soal-soal latihan untuk mengetahui hasil 

belajar siswa ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

22. Apakah gurumu melaksanakan program pengayaan untuk siswa yang 

cepat menangkap materi pelajaran ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

23. Apakah gurumu melaksanakan program remedial untuk siswa yang tidak 

mencapai ketuntasan belajar ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

24. Apakah gurumu aktif membina kegiatan ekstrakurikuler di sekolahmu ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 

25. Apakah gurumu aktif memberikan bimbingan dan konseling kepada 

siswa untuk mengembangkan bakat siswa ? 

a. Selalu c. Kadang-kadang 

b. Sering d. Tidak Pernah 
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SKOR ANGKET KOMPETENSI PROFESIONAL GURU 

 

No Nama Siswa Nilai 

1 Albi 72 

2 Agus 80 

3 Anang Pangestu 80 

4 Anelia Angkena 68 

5 Asprianto 76 

6 Bilo Suhindro 92 

7 Cania 72 

8 Dalni 80 

9 Dwi 60 

10 Erza Sonia 60 

11 Exsya 92 

12 Febri 68 

13 Hermi Wulandari 80 

14 Iswahyudi 68 

15 Juita Nora Lesta 100 

16 Leonita Restiani 80 

17 M. Fetrek Yuhanes 84 

18 Nita Hirwinda 72 

19 Nursela 68 

20 Nurdin 80 

21 Puspa 60 
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22 Putri Nuraisah 72 

23 Rabiatul Nabila 80 

24 Rahmat Ibrahim 76 

Jumlah 1810 
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NILAI UTS SISWA MIN 02 LEBONG PELAJARAN 

MATEMATIKA SEMESTER GENAP  

TAHUN AJARAN 2020-2021  

 

No Nama Siswa Nilai 

1 Albi 68 

2 Agus 72 

3 Anang Pangestu 76 

4 Anelia Angkena 60 

5 Asprianto 84 

6 Bilo Suhindro 72 

7 Cania 64 

8 Dalni 76 

9 Dwi 64 

10 Erza Sonia 60 

11 Exsya 72 

12 Febri 64 

13 Hermi Wulandari 72 

14 Iswahyudi 60 

15 Juita Nora Lesta 80 

16 Leonita Restiani 68 

17 M. Fetrek Yuhanes 82 

18 Nita Hirwinda 64 

19 Nursela 80 

20 Nurdin 84 

21 Puspa 72 

22 Putri Nuraisah 72 

23 Rabiatul Nabila 76 

24 Rahmat Ibrahim 76 

Jumlah 1718 
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SKOR ANGKET KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU 

 

No Nama Siswa Nilai 

1 Albi 60 

2 Agus 64 

3 Anang Pangestu 72 

4 Anelia Angkena 60 

5 Asprianto 76 

6 Bilo Suhindro 64 

7 Cania 64 

8 Dalni 72 

9 Dwi 60 

10 Erza Sonia 52 

11 Exsya 72 

12 Febri 60 

13 Hermi Wulandari 64 

14 Iswahyudi 60 

15 Juita Nora Lesta 76 

16 Leonita Restiani 64 

17 M. Fetrek Yuhanes 76 

18 Nita Hirwinda 64 

19 Nursela 76 

20 Nurdin 80 

21 Puspa 64 
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22 Putri Nuraisah 60 

23 Rabiatul Nabila 68 

24 Rahmat Ibrahim 72 

Jumlah 1600 
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NILAI UTS SISWA MIN 02 LEBONG PELAJARAN 

MATEMATIKA SEMESTER GANJIL  

TAHUN AJARAN 2020-2021 

 

No Nama Siswa Nilai 

1 Albi 48 

2 Agus 56 

3 Anang Pangestu 60 

4 Anelia Angkena 52 

5 Asprianto 68 

6 Bilo Suhindro 72 

7 Cania 64 

8 Dalni 72 

9 Dwi 52 

10 Erza Sonia 40 

11 Exsya 80 

12 Febri 40 

13 Hermi Wulandari 72 

14 Iswahyudi 52 

15 Juita Nora Lesta 80 

16 Leonita Restiani 64 

17 M. Fetrek Yuhanes 76 

18 Nita Hirwinda 52 

19 Nursela 56 

20 Nurdin 64 

21 Puspa 52 

22 Putri Nuraisah 64 

23 Rabiatul Nabila 68 

24 Rahmat Ibrahim 68 

Jumlah 1472 
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DATA SISWA MIN 02 LEBONG  

TAHUN AJARAN 2020-2021 

 

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

(orang) 

Jumlah 

(Rombel) Laki-laki Perempuan  

1 I 17 11 28 1 

2 II 3 8 11 1 

3 III 8 9 17 1 

4 IV 13 9 22 1 

5 V 13 11 24 1 

6 VI 6 8 14 1 

Jumlah 60 57 116 6 

Sumber : Arsip MIN 02 Lebong tahun 2021. 
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KEADAAN GURU MIN 02 LEBONG  

TAHUN AJARAN 2020-2021 

 

N

o 

Tingkat 

Pendidikan 

Jumlah dan Status Guru 

Jumlah GT/PNS GTT/Guru Bantu 

L P L P 

1. S3/S2 -  - 1 1 

2. S1 5 17 1 3 26 

3. D-4 - - - - - 

4. D3/Sarmud - - - - - 

5. D2 - 1 - - 1 

6. D1 - - - - - 

7. ≤ SMA/ 

sederajat 

- - - - - 

Jumlah 5 18 1 4 28 

Sumber : Arsip MIN 02 Lebong tahun 2021. 
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DATA SARANA-PRASARANA MIN 02 LEBONG 

TAHUN AJARAN 2020-2021 

 

No Nama/Jenis Jumlah Kondisi 

1  Ruang Kepala Sekolah 1 Buah Baik 

2  Ruang Guru 1 Buah Baik 

3  Ruang Tata Usaha 1 Buah Baik 

4  Ruang Belajar 12 Buah Baik 

5  Ruang Perpustakaan 1 Buah Baik 

6  Ruang BK 1 Buah Baik 

7  Ruang UKS 1 Buah Baik 

8  Ruang OSIS 1 Buah Baik 

9  Meja Guru 24 Buah Baik 

10  Meja Belajar 290 Buah Baik 

11  Kursi Siswa 290 Buah Baik 

12  Papan Tulis 12 Buah Baik 

13  Lemari  15 Buah Baik 

14  Komputer 4 Buah Baik 

15  Lapangan Olahraga 1 Buah Baik 

16  Rak Buku 10 Buah Baik 

17 Kamar Mandi/WC Guru 2 Buah Baik 

18 Kamar Mandi/WC Siswa 4 Buah Baik 

Sumber : Arsip MIN 02 Lebong tahun 2021. 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 
Keterangan: 

Sarana dan Prasarana yang terdapat di MIN 02 Lebong. 
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Keterangan: 

Kepala Sekolah MIN 02 Lebong. 

 

 
 

Keterangan: 

Dewan Guru MIN 02 Lebong. 
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Keterangan: 

Siswa-siswi MIN 02 Lebong. 

 

 
 

Keterangan: 

Kegiatan mengisi angket yang dilakukan siswa Kelas V MIN 02 Lebong. 
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Keterangan: 

Kegiatan mengisi angket yang dilakukan siswa Kelas V MIN 02 Lebong. 

 

 
 

Keterangan: 

Kegiatan mengisi angket yang dilakukan siswa Kelas V MIN 02 Lebong. 
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